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Untuk kesckian kalinya Balai Penelitian Sejarah dan Budaya 
di Yogyakarta, dengan melalui Risalah Sejarah dan Budaya hadir 
d.i tengah - tengah pembaca. 

Kali ini Risalah Sejarah dan Budaya terbit dengan seri baru 
yaitu "Seri Peninggalan Sejarah ". Untuk Seri nomor ini khusus 
akan memuat aneka ragam peninggalan-peninggalan sejarah yang 
terdapat dan bertebaran diseluruh wilayah Nusantara Indonesia. 

Pada kesempatan ini Risalah Sejarah dan Budaya, Seri Pe• 
ninggalan Sejarah berisi • 

1. Monumen Perjuangan Taruna Plataran, Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta. 

2. Monumen 45 di Klaten, Jawa tengah. 

3. Museum Keraton Surakarta. 

4. Mengenal bangunan Keraton Yogyakarta. 

Naskah kecil ini disamping dimaksudkan sebagai bahan in· 
ventarisasi juga sebagai bahan informasi, dan sekaligus diharapkan 
dapat berfungsi sebagai bahan study. 

Tugas dan pelaksanaan pekerjaan ini dilakukan oleh Saudara 
Poliman BA dan Sukirman Dh, anggota kelompok penelitian Seja­
rah dari Balai Penelitian Sejarah dan Budaya, Yogyakarta. 

Kepada para penyusun khususnya, seluruh karyawan Balai 
Penelitian Sejarah dan Budaya Yogyakarta dan ~emua pihak 1 in· 
stansi yang telah memberikan bantuan demi terbitnya naskah ini, 
kami mengucapkan terima kasih. 

Kami senantiasa rrengharapkan krhik yang konstruktip dari 
para pembaca sehingga di'\pat lebih menyempurnakan penulisan ini. 

Semoga naskah ini ada manfaatnya bagi kita Amin. 

Yogyakarta, Akhir Maret 1980 . 

Pjs, Kepala Balai Penelitian 

Sejarah dan Budaya, 

(Drs. T A S H A D I) 

NIP. 130 354 448. 
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PE~DAHULUAN. 

Bangsa Indonesia terkenal sebagai suatu bangsa yang memiliki 
kekayaan alam dan seni budaya Baik kekayaan alam maupun seni 
budayanya tersebar dan terdap~t di seluruh penjuru Tanah Air 
Indonesia. Demikian pula peninggaldn Sejarah yang merupakan 
bagian daripada seni budaya bertebaran dimana - mana. 

Ada yang berupa CJndi, bekas keraton, makam ataupun ben· 
tuk monumen - monumen yang Jainnya 

Kesemuanya itu perlu digali, diteliti, kemudian diinventarisasi 
dan didokumeutasi dan untuk selanjutnya disebar luaskan kepada 
masyarakat agar dik~nal, dimiliki dan digunakan sebagai bahan 
study. Dengan mengenal lebih dalam terhadap segala peninggalan 
sPjarah yang merupakan salah satu warisan budaya bangsa yang 
tak ternilai harganya itu, akan dapat ditumbuhkan "rasa cinta" 
dan "rasa memiliki". Akibat dari itu semua, maka timbullah dalam 
diri kita, "rasa tanggung jawab" terhadttp kelestarian segala keka. 
yaan budaya bangsa termasuk di dalamnya "peninggalan sejarah". 

Dalam menunjang tuj uan terse but, maka Balai Penelitian Seja­
rah dan Budaya di Yogyakarta, mell:lkukan langkah-langkah kegiatan 
antat·a lain mengadakan inventarisasi dan dokumentasi. Kali ini 
inventarisasi dan dokumentasi yang dilakukan khususnya yang ada 
kaitannya dengan obyek peninggalan Sejarah adalah : 

I. Monumen Perjuangan Taruna di Plataran, Kalasan, Sleman 
Yogyakarta. 

2. Monumen 1945 di Klaten, Jawa Tengah. 
ll. Museum Keraton Surakarta. 
4. Mengenal bangunan Keraton Yogyakarta. 

Untuk nomor ini I dan 2 adalah merupakan peninggalan 
Sejarah yang bam. Maksudnya adalah peninggalan Sejarah yang 
baru dibangun oleh rakyat dan pemerintah sebagai suatu "Monu­
men'' untuk mengenang kembali . dan sekaligus mengab:uiikan pe· 
ristiwa bersej uah yang terjadi di kedua: daerah tersebut. Sedangkan 
untuk 110mor 3 dan 4 adalah rnerupakan peninggal<m Sejarah lama 
yang rnerupakan warisan budaya ba ng-sa yang perlu kita pertahan­
kan kelestariaunya. Untuk mencapai keperluan tersebut, maka da­
lam penulisan ini diusahakan mengungkapkan data yang selengkap­
lengkapnya hingga perkembang-an keadaannya yanK terakhir. 

Adapun cara penyajiannya adalah bersifat deskriptif. Sedang­
kan langkah-langkah penelitian dan p~nyusunannya, melalui tahap­
tahap aebagai berikut : 
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Tahap J, mengadakan pengumpulan data kepustakaan baik dari 
sumber primer maupun sekunder. 

Tahap 2, mengadakan wawancara terhadap para informan atau 
pihaktinstansi yang dipandang dapat memberikan infor· 
masi. 

Tahap 3, mengada-kan observasi di lapangan untuk mengecek atau 
mencocokkan terhadap obyeknya secara langsung. 

Tahap 4, mengadakan seleksi terhadap data yang telah masuk. 

Tahap 5, mengadakan pengolahan dan penyusunan. 

Tahap 6, editing dan penerbitan. 

Demikianlah langkah-langkah yang dilakukan dalam menga· 
dakan penelitian dan penyusunan '' naskah" ini. Semoga naskah 
yang sederhana ini dapat digunakan sebagai media pengenalan ter­
hadap obyek penin~galan sejarah dan sebagai pelengkap atau bahan 
pembanding terhadap study kesejarahan. 
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B A B 1: 

MONU:VlEN PERJUANGAN TARUNA 

DIDAERAH PLATARAN, K.tLASAN, SLEMANYOGYAKARTA. 

A. LETAK: 

Moriumen Perjuangan Taruna ini terletak di dukuh 
Plataran, Kalurahan Selamartani, K,.camatan Kalasan, Ka· 
bupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Plataran adalah nama sebuah dukuh kecil di Kalurahan 
Selamartani, Kecamatan Kalasan suatu wilayah di sebelah 
Timur laut Yogyakarta. 

Dukuh tersebut bernama Tlatar, yang terletak di koor~ 
dinat : 0 I 0314, sheet 4 7 f XLII - Band 

Madura I : 50.000 (Pet a Topografi). 

B. LUAS : 

± I 3 /4 ha dan didiami 7 keluarga petani dalam 9 
rumah kecil. 

Untuk menuju ke bangunan tersebut kita melalui jalan 
raya Yogyakarta ke Timur ke arah Sala. Sebelum sampai 
Kalasan terdapat simpang tiga. Disini kita mengambil arah 
ke Utara, sampai bertemu simpang tiga di desa Salakan, be­
lok kekanan (ke Timur). Jalan yang menuju ke Utara dari 
jalan bes<>r Yogya - Sala sampai simpang tiga desa Salakan 
beraspal termasuk jalan kelas I I I. 

Setelah kita belok kekanan dari simpang tiga desa Sa· 
lakan kita teruskan perjalanan mengikuti jalan beraspal me· 
lalui desa Ngasem dan Petebulu, ter us belok ke Utara sampai 
di simpang tiga Tunjungan . Dari sini kita belok ke kiri ( ke 
Barat) melewati jalan desa Tunjungan, desa Gatak II dan 
Gatak I, hingga simpang empat, kica belok ke kanan ( ke 
Utara) dan sampailah kita ke Plataran . 

Dalam peta dukllh Plataran tergambar sebagai sebuah 
segitiga terbalik, aL sn ya di Utara, puncaknya di Selatan. 
Sisi Tenggara dan Earat berbatasan dengan Saluran irig<> si 
berdinding batu, sisi Utara berjajar tumpukan batu, berba· 
tasan dengan jalan kampung yang da-pat dilalui kendaraan 



- 6_ 

Jeep. Ke Barat menuju desa Kaliwaru, ke Timur ke simpang 
tiga, ke Timur !aut menuju desa Kindan, ke selatan menuju 
desa Gatak I 

(Untuk jelasnya, perhatikanlah gambar peta berikut Peta 
Lokasi Monumen Perjuangan Taruna Plataran (Tlatar), Sela­
martani, Kalasan Yogyakarta. 

C . Maksud dan tujuan pembangunan l'vionumen Perjuangan 
Taruna. 

Pemilihan Plataran sebagai monumen ini adalah agar 
mengingatkan kepada kira, bahwa pada tanggal 24 Februari 
194\J yang lalu di tempat tersebut telah terj.1di suatu tindak­
an heroik r kepahlawanan) dan kesetiaan kawan p.ua taruna 
dan alumni MA Yogya dalam menghadapi agresi militer 
Be Ianda. 

Pertempuran Plataran pada hakekatnya adalah ungkapan 
Sejarah Perjuangan seluruh kadet dan alumni ya11g pada 
dasarnya melambangkan •Jiwa keprjoangan yang mengespre­
sikan keyakinan dan pepatuhan pada sumpahnya sendiri 2 

"Merdeka atau mali atas dasar Proklamasi 1945", serra rasa 
setia kawan yang kuat untuk bersama-sama melawan peuja­
jah Bt>landa, 

Oleh sebab itu maksud dan tujuan pembangunan Mo· 
numen Perjuangan Taruna d,apat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk menghormati dan mengabadikan kisah perjuang­
an taruna, alumni Militer Akademi Yogya serta seorang 
tentara pelajar yang gugur dalam pertempurall Plataran 
tanggal 24 Pebruari 19-1-9, 

2. Senra simbolik merupakan "xpresi perjuangan taruna 
dan alumni Militer Akademi yang melakukan perlawanan 
terhada p agresi mil iter Be Ianda. 

s. 

Hal ini juga merupakan expr"si dari seluruh perjuangan 
taruna dan alumni Akademi Militer pada umumnya 
sebagai bagian dar.i seluruh perjuangan T. N . I. dan 
perjuangan bangsa Indonesia . 

Merupakan bukti dan andil dari pada Lembaga Pendi• 
dikan Perwira, yang ikut melakukan gerilya secara in­
stitusionil . 

4. Seba~ai salah satu sarana pewarisan nilai- nilai kepe• 
joangan kepeda para taruna AKABRI, untuk landasan 
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dan bekal kepribadian T.N.I. dalam melaksanakan serta 
melanjutkan perjuan!'(an para pahlawan yang telah gugur 
dalam membela cita - cita kemerdekaan. 

Dengan d~mikian pernbangunan monumen tersebut, juga 
dimaksudkan agar generasi muda saat ini dan generasi 
yang akan datang dapat mencontoh semangat perjuangan 
pahlawan-pahlawan yang tak kenal menyerah dan rela 
berkorban derni kemerdekaan bangsa dan Negara. 

Bentuk dan arti yang terkandung didalamnya. 

1. Penggambaran tiga peristiwa penting. 

Ada tiga peristiwa penting yang diabadikan dalam mo­
numen ini, yalah peristiwa Proklama~i I "i Agustus 1945, 
berdirinya Militet· Akademi ll Nopember 1945 dan 
Pertempuran Plataran 24 Pebruari 1949. Selain ketiga 
peristiwa penting tsb. juga hal - hal yang khas dan 
berbentuk lambang. 

Proklamasi I 7 Agustus 1945, dilambangkan dalam 
bentuk : panjan~ landas monumen 17 meter ( alur 
blok yang berjumlah 8 buah menggambarkan bulan 
8 (Agustus) dan panjang jarak dari kaki monumen 
kejalan sepanjang 45 metl"r. 

Peristiwa berdirinya Militer Akademi 1 I Nopember 
1945 dikembangkan dalam bentuk : Dinding tugu 
monumen setinggi 11 (sebelas) meter, yan~t menju­
lang tinggi menuju satu titik sebagai perwujudan 
cita - cita tinggi dari taruna. 

(Angka 11 
dan bulan 
Militer. 

meter) mengandung makna tanggal 1 I 
11, yakni saat dibentuknya Akademi 

Peristiwa pertempuran Plataran pada tanggal 24 Pd>ru• 
ari 1949, di ~ambarkan pada alu1· plaza yang terdiri 3 
trap, uap trap terdiri 8 alur sehingga jumlah seluruhnva 
24 alur, ini melarnbangkan tanggal 24. Bulan 2 (Pebru· 
ari) diujudkan dalam bentuk mmah joglo dipintu ger· 
banl{ yang b erdiri ".l. ( dua ) buah. Sedangkan angka 
tahun 49 digambarkan dalam bentuk ; jumlah blok 
batu candi yang terletak pada muka kaki monumen 
sebanyak 49 buah. 
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2. T u g u. 

Sebagai manifestasi cita-cita yang tinggi dari taruna, 
diajukan dalam bentuk tugu. 

Bentuk dinding utama tugu yang terdiri dari tiga 
segi perwujudan Tri Sakti Wiratama, yang merupa­
kan. dasar/sifat Pendidikan di Akabri. 

- Tinggi dinding tugu ll (sebelas) meter merupakan 
perwujudan tanggal bulan berdirinya Akademi militer 
yakui tanggal ll bulan ll (Nopember). · 

3. G~uuda Panca Sila (dibagian atas tugu . 

·; 

Lambang negara R. I. didalamnya terkandung limasila 
yang menjadi dasar l\egara Pertempuran Plataran pada 
hakt:katnya adalah ungkapan sejarah perjuangan seluruh 
kadet . dan alumni Akademi Milner yang mdambangkan 
jiwa perjuangan yang m~ngekspresikan keyakinan dan 

. kepa.tuhan . pad<t _sumpahnya sendiri "Merdeka atas dasar 
proklamasi" denga pancasila yang menjadi dasar negara 
R. I. 

4. Lambang AKABRI (di dinding utama tugu bagian atas). 

Lambang ini dicantumkan pada monumen dengan mak­
sud bihwa AKABRI adalah kelanjutan dari Lembaga­
Lemba·ga pendidikan pembentukan Perwira T. N. I. 
A. D. semasa .perjuangan kemerdekaan yaitu Militer 
-Akademi Yogya, . Akademi ~iiliter Tanl!erang, sekolah 
tentara Divisi VII Surapati Malang, dan Sekolah Opsir 
Divisi IX Bukittingg1 Sekolah Kader Mojoagung, Seko­
lah Kader Brestagi, baik secara idiil maupun kelemba­
gaan. 

5. · Hymne Taruna . (dibawah lambang AKABRI, pada b:t­
dan tugu). 

Merupakan sumpah taruna yang selalu di syairkan atau 
di nyanyikan dimanapun berada. 

Buny i: selengkapnya, sebagai berikut 

Biar badan hancur lebur 
Kita 'kan bertempur 
Membda keadilan suc1 
Kebenaran murni. 
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Dibawah Dwi warna panji 
Kita 'kan berbakti 
Menyumbangkan jiwa dan raga 
Membela ibu Pertiwi. 

Demi Allah Maha Esa· 
Kami 'kan bersumpah 
Setia membela nusa dan ban gsa·' 
Tanah tu:npah darah. 

6 . Lambang Militcr Akademi Yogya. 

Dicantumkan dibawah hymne Taruna pada badan Tugu. 
Pencantuman lambang tsb dimaksudkan bahwa Militer 
Akabri adalah embriyo dari pada Akabri yang berkem• 
bang dewasa ini. Disamping itu juga untuk mewakili 
Taruna dan Alumni Militer Akaderni yang menjadi pe· 
laku Pertempuran Plataran (H Pebruari 1949). 

7. PATUNG TARUNA. 

Berdiri tegap siap siaga, di tempatkan didepan 
tugu dan berdiri di umpak yang bertuliskan prasasti. 
·Patung ini dilamhangkan taruna yang siap siaga men· 
jaga pertahanan dan keamanan dari pada kemungkinan 
st:tiap agresi dari luar atau dari dalam terhadap Nusa, 
Bangsa dan Tanah Air Indonesia. 

8. Prasasti. 

Yang berbunyi sebagai berikut : 

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan .Maha 
Kuasa, Pada tanggal 24 Pebruari 1977 ditegakkan tanda 
peringatan ini, sebag-ai kesaksian akan perjuangan bangsa 
Indoll.t>sia, di dalam menel:(akkan negara kesatuan Repu· 
blik Indonesia, yang telah dinyatakan berdirinya pada 
tanggal I 7 Agustus 1945, yan~ pada mulanya di tentang 
oleh bangsa Belanda yang- ingin mt>njajah kembali ban~sa 
Indonesia d::ngan dibantu oleh tentara lnggris, dan 
yang telah dikhianati dari dalam oleh partai Komunis 
Indonesia yang memberontak di Madiun. 

Dima.sa Perjuangan itu, b erdirilah Militer Akademi 
Yogyakarta, yang sejak berdirinya telah bahu-membahu 
dengan rakyat, terlihat di dalam perjuangan di medan 
peitempuran ataupun di medan pembangunan. Para 
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tamu dan para pengasuhnya telah melakukan pertem· 
puran yang perkasa di Subang, Surabaya, PJacimantara 
Yogyakarta dan sekitarnya serta tempat - tempat lain. 

Khususnya, di Plataran Kalasan ini, telah terjadi per· 
tempuran antara para taruna Militer Akademi Yogya­
karta deugan pengasuh dan rakyat di satu pihak mela­
wan tentara kerajaan Belanda. Pertempuran itu terjadi 
pada hari Selasa Pon, tanggal 24 Pebruari 1949, sekitar 
jam 07.00 pagi. Didalam pertempuran ini telah gugur 
2 perwira remaja, 5 taruna dan I anggota tentara pe· 
!ajar, sedang 2 orang lainnya luka parah . 

Perjuangan mereka yang penuh sifat ksatria itu, dike· 
nangkan disini sebagai satu bagian dari keseluruhan 
pr:-rjuangan Militer Akademi Yogyakarta, didalam mem· 
bela tegaknya Negara Republik Indonesia yang berda­
sarkan Panca Sila. 

Semoga arwah para pahlawan itu diterima dengan baik 
oleh Tuhan Y<mg Maha Esa. Amin. 

9. TUJUH BUAH BLOK 

Tujuh buah blok, melambangkan tujuh orang dari 
Militer Akademi Yogya yang gugur dalam Pcrtempuran 
Plataran tanggal 24 Pebruari 1949. 

Ketuj uh korban itu ialah : 

I. Letda R M. Oetojo Notodihardjo. 
2. Letda Soekutjo . 
~- Vaa11drig Cadet Hoesein. 

Soemartal. 
Sarsanto . 
Soebijakto . 
Soekardjo. 

4. 
. 'i. 
6. 
7. 

. . 
Ketujuh blok itu _juga bPrtuliskan 2 I nama kadet 

dan alumni Militer Akademi Yogya yang telah gugur 
dalam perjuangan fisik antara I Y45 - I ~4~ . 

I 0. LAND AS AN . 

Unsur alam, kelanggegnan dan keabadian, dinyatakan 
pada dasar monumen ini yang dibuat dari konstruksi 
beton bertulang yang ditutup batu - batu candi. 

Saat Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia ya· 
itu tanggal bulan 8 tahun 1945, diujudkan pada 
panjang laudasan 17 meter, jalur b!ok yang berj urn· 

.. 
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lah 8 dan panjang jarak dari kaki monu-men kejalan 
sepanjang 45 meter. 

Peristiwa Pertempuran Plataran tahun 1949, dilam· 
bangkan dalam jumlah blok batu candi yang ter· 
dapat didepan kaki monumen sebanyak 49. 

11. PLAZA. 

Ada tiga phase kehidupan manusia, yaitu phase se• 
· b elum lahir, phase kehidupan dan phase sesudah 

mati. 

Ketiga phase ini digambarkan plaza yang terdiri 3 
(tiga) trap. 
Tanggal 24 terjadinya peristiwa Plataran di gam• 
barkan dalam bentuk jumlah alur, jadi tiga trap 
jumlah alur seluruhnya 24 (duapuluh empat). 

Secara lahiriah tiap trap trap plaza ini dapat di· 
gunakan sebagai tempat upacara (trap ke I). tempat 
aktivitas upacara (trap ke 2) dan tempat meng· 
hormati arwah pejoang - pejoang yang telah gugur 
(meletakkan karangan bunga) pada trap ke 3. 

12. RUMAH JOGLO. 

Bulan ke 2 (Pebruari) yaitu bulan terjadinya Pertem· 
puran Plataran digambarkan dalam bentuk. 2 (dua) 
buah rumah Joglo, yang terbentuk · didepan pintu 
gerbang monumen. 

13. PATUNG GARUDA. 

Arwah para pejuang pembela tanah air di Plataran 
yang gugur sebagai kusuma bangsa dalam pengan· 
taran menuju surga digambarkan dalam bentuk : 
Patung Garuda yang mendukung patung - patung 
manusia . Patung tersebut berjumlah 8 (delapan) 
-buah diletakkan di umpak yang dilingkapi dinding 
utama. Jumlah 8 (delapan) 1m menggambarkan 
(Jumlah korban dalam pertempuran Plataran, yang 
terdiri dari lima orang taruna dan dua alumni 
Militer Akademi, serta seorang tentara pelajar. 

E. Latar bebkang Sejarah pembangunan Monumen Perjuangan 
Taruna di Plataran. 

Sejak tanggal 17 Agustus 1945 kemerdekaan Indonesia telah 
diproklamasikan oleh Sukarno Hatta atas nama seluruh bangsa 
Indonesia. Seja-k saat itu rakyat Indonesia bertekad untuk 
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mempertahankan kemerdekaannya terhadap setiap tantangan 
dan rongrongan bangsa asing yang tidak senang melihat ke· 
merdekaan Indonesia. 

Dalam perjuan2"an fisik menegakkan dan mempertahankan 
kemerdekaan itu, para taruna Akademi Militer Yogya ikut 
aktip pula mengambil bagian dalam perjuangan bersama -
·sama rakyat. Perjuangannya dimulai sejak pertempuran Sura• 
baya (19451, di fwnt Subang Bandung (1946\, Operasi pe­
numpasan pemberontakan P. K. I. Madiun (1Y48). 

Kisah Pertempuran Plataran ini adalah bagian dari kisah 
perang gerilya para taruna. Sewaktu rnereka rnenghadapi 
agresi militer Belanda II dari tanggal 19 Desember 1948 
sarnpai tanggal 29 Juni 194~. Kisah perang gerilya ini di 
mulai sejak ibu kota Yogyakarta diduduki oleh Belanda. 

Dengan di dudukinya ibukota Yogyakarta okh tentara Belanda 
tsb. maka tirnbul perang gerilya yang dipirnpin oleh Kolonel 
G. P. H. Djatikusurno bersama sama sejumlah perwira alumni 
Militer Akademi. Mereka bergerilya diluar kota dcngan me· 
ngambil basis di daerah; Kalasan, Prambanan dan Kaliurang. 
Didaerah inilah mereka menyerang pos-pos tentara Belanda, 
menyerang konvoi dan melakukan sabotase. Oi pihak Belanda 
sendiri sering mdakukan pembersihan di ketiga daerah terse· 
but tetapi tidak pernah berhasil. 

Peristiwa Pertempuran Plataran tanggal 24 Pebruari 1949, 
adalah merupakan salah satu pembersihan yang diiakukan 
oleh tentara Belanda terhadap kurang lebih satu peleton pa 
sukan Militer Akademi 

Peristiwa tsb. di mulai pada tanggal 22 Pebruari 1949 di desa 
Sambiroto, ketika pasukan patroli Militer Akademi dengan 
tiba - tib'l berjumpa dengan p3troli Belanda, dan terjadilah 
suatu pertempur·an. Dalam pertempuran itu membawa korban 
gugurnya Vaandtig cadet (vc) Abdul Jalil. Dari jenasah vc 
Abdul Jalil ini pasukan Belanda ·telah menemukan buku ha­
rian jalil yang banyak menulis pengalamannya dalam ber• 
gerilya. 

Dcngan ditemukan buku harian Jalil tsb. Belanda dapat me· 
ngetahui gerilya l\liliter Akademi. Dua hari kemudian pasukan 
Belanda mengadakan pembersihan secara besar-besaran dan 
terjadilah suatu pertempuran yang dahsyat di Plataran. Dalam 
pertempuran itu mernakan korkan 8 orang sekaligus. 
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Sehubungan dengan penstnva tsb. maka Mayor Sukono 
selaku pimpinan pasukan Militer Akademi dan komandan 
Sub Wehrkreise I 04 Akadeni dipindahkan dari desa Ngrang· 
san kebasis yang baru. 

Didalam perpindahannva dibasis yang baru itu tak lupa 
Militer Akademi juga sambil melakukan serangan terhadap 
pos tentara Belanda di Bogem, Prambanan. 

Setelah menyelesaikan serangannya di Bogem, pada 
tanggal 24 Pebruari I !-!49, pagi sekitar jam 04.00 pasukan 
Militer Akademi lalu bergerak menuju basis barunya. Mereka 
terpisah menjadi beberapa kelompok regu sampai peleton. 

Satu peleton campuran taruna yang tengah menuju ke· 
basisnya di Kaliwaru, mereka mendengar bunyi tembakan 
dari Kringinan. Kemudian mereka memutuskan untuk ber­
lindung di satu dukuh kecil yang terdekat yaitu di dukuh 
Plataran. Perhatian para cadet tertuju pada desa Gatak di 
Selatan Plataran karena bunyi tembakan tsb. d'lri arab desa 
itu. Ternyata tembakan jauh dilepaskan pasukan Belanda itu 
hanyalah siasat panciugan belaka. Semenrara pasukan Belanda 
dengan diam-diam mendekati Plataran dari arah Barat (Kali· 
waru) dan mengancam garis mundur pasukan Militer Akademi 
ke Utara. 

Bersamaan dengan pasukan Helanda yang mendekati 
Plataran, satu pesawat piper cup Belanda berputar - putar 
melayang rendah, mengintai dan menyerang pasukan Militer 
Akademi dengan melemparkan granat - granat tangan. 

Karena situasi yang gawat ini, maka menimbulkan se­
mangat pat·a raruna untuk menerobos kepergian pasukan 
Belanda. Mereka terpencar mundur ke Utara, ke Timur Laut 
dan ke Barat I.aut . Para taruna Militer Akademi yang mun­
dur kearah Timur Laut banyak yang selamat, tetapi yang 
mundur keatah Utara dan Barat Laut sebagian banyak yang 
gugur. 

Dalam peristiwa pertempuran itu Letda Utoyo telah 
gugur kareua keberaniannya untuk menyelamatkan jiwa kawan­
kawannya. Bersama Letda Utoyo iru telah gugur pula di 
medan Plataran ini Letda Sukoco, Vaandrig cadet ( v. c. ) 
Hoesein, v. c. Soebiyakto, v. c. Soehartoyo, dan pemuda 
Marwoto dari Ten tara Pelajar ( T. P. ). 



Drmikianlah peranan Plataran dan petjuangan putra -
p:.ltra daerahnya di masa Kemerdekaan : Yang kemudian 

. diabadikan d3.lam monumen Pertempuran Plataran. Mereka 
berkorban demi menegakkan dan mempertahankan kemerde­
kaan bangsa dan negara Republik Indonesia. Semoga pengor­
banan mereka ini dikenal, di kenang dau di renungkan, De· 
ngan berdirinya monumen Pertempuran Plataran tersebut 
dapat membangkitkan semangat yang dalam Pembangunan 
bagi generasi muda sekarang dan mendatang. Diharapkan 
usaha yang baik ini dapat b::rmanfaat bagi seluruh bangsa 
dari ~egara Indonesia. 

I 



Monumen Plataran, Sleman, Yogyakarta. 

Prasa!lti pada l\1onumen Plataran, Sleman, Y ugyakar ta . 



,' 
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BAB II 

MONUMEN '45 DI KLATE~ , PROPINSI JAWA TENGAH. 

A. Dasar pembangunan Monumen. 

l. Surat Jnstruksi Bapak l\·ien Pangad No. B Ill/ 22/ 
1970 t<~nggal 25 Pebruari 1970, tentang pengabdian se­
jarah Perang Kemerdt"kaan dalam bentuk sebuah ba· 
ngunan memoria I proyek sebagai tonggak St'jarah yang 
bermanfaat bag·i kepentingan masyarakat . 

2. Surat keputusan DPRD Kabupaten Klaten No . II SKI 
DPRD I 73 tanggal , tentang pemberian dana bantuan. 

3. Surat keputusan Bp. Rupati Kepala Daerah Klaten No. 
Sekr. 065/SK/KDH/THK/4-7/1973 tanggal 14 Maret 1973, 
tentang pemb~ntukan Panitya Pemoangunan l'vlonumen. 

4. Hasrat keinginan dan tekad masyarakat Klaten yang di 
sponsori oleh ekponen Angkatan '45. 

5. Tuntutan pembangunan Daerah, khususnya dalam ren• 
cana pembangunan perluasan kota Klateu. 

B. L e t a k . 

Bangunan Monumen 1945 didirikan diatas tanah seluas 
2 Ha, tedetak didesa Sangkalputung Ketandan Klaten, ditepi 
jalan besar jurusan Yogya - Sala. 

Alasan pertimbangan lokasi. 

1. Sangkal putung adalah sebuc.h desa terletak disebelah 
Timur daya kota Klaten, ditepi jalan belok jurusan 
Yogya - Sala, mempunyai garis ketinggian yan dapat 
menjangkau pandangan dari segala jurusan, sangat str·a . 
tegis dan . menguntungkan. Pada masa Perang Kemerde~ 
kaan menjadi sarang para pejoang dimasa lampau d an 
tempat penghadangan dan perlawanan gerilya dalam 
menghalau d un menghancurkan setiap gerak patroli 
tentara Helanda kedesa - desa. 

2. Gugurnya dua orang pejuang pahlawan kemerdekaan 
bersama prajurit Sayem dan Sadikin, kan~na tertembus 
brondongan peluru dari serangan kapal te-rbang Belanda, 
didckat de!a Sangkal putung. 
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3. Sangkal putung merupakan te-·mpat pertahanan pasukan 
Di ponegoro dalam rnenghada pi kompeni Be Ianda ( 1825-
1830) , . 

4. Untuk iknt mengsukseskan rencana pembangunan pele· 
baran dan perluasan kota Kla~.eu dalam pelita t~hap I I. . 

C . Bentuk dan arti Monumen : 

D 

Bentuk dan ujud rnonumen te rdiri clari : 

1. Bangunan gedung yang kokoh kuat yang melambangkan 
rumah tangga negara ( Pemerintah yang sta bil), dengau 
joglo gumelar yang harus dipelihara dan diisi oleh ge­
nerasi penerus, demi tenvujudnya masyarakat adil dan 
makmur berda~rkan Pancasila. 

2. Patung perjoanl{an dan patung - patung kehidupan. 

Patung - pa tung perjoangan melambangkan persatuan 
tekad d an semangat pe1joangan rakyat yang luhur dan 
suci tanpa pamrih dan pantan_g mundur, iklas berkor· 
han untuk Nusa dan Bangsa. 

·Patung -patung kehidupa n melarnbangkan tat_a kehidupan 
masyarakat pel1g us.ah<;t, Qllruh, tani , tentara, pemuda 
dan wanit<l, guyub rukun saiyek saeko proyo samia ma­
karyo nut jejibahane sowang - sowang. ( bersatu beketja _ 
dau b ~ rgoton g royong ). · 

3. Rel ief keliling yang terdapat dalam monumen. 

Reli ef keliling ini menggambarkan peristiwa- peristiwa 
rlalam sejarah pe~joangan pis1k melawan tentara Jepang 
dan Belat ,da. 

4. Bangunan komplex halaman dan jalur hijau dan peta­
manan yang indah d an sejuk rnelambangkan . kesuburan 
dan kemakmuran daerah Klaten . 

Maksud dan Tujuan pembangunan monumen 

Maksud pernbangunan monumen ini ada lah sebagai k~· 
nangan d an ]ambang kehidupan yang akan lebih mempet"erat 
ikatan lahir dan ba tin anrara generasi tua da generasi muda. 
Sebagai Iandasan gerak dan sun,JJer ilh ::~ m bagi generasi pe· 
nerus dalam mengisi dan menghayati pernbangunan diseg<~la 
bidang, demi terwujudnya masyarakat sejahtera adil dan 
makmur berdasarkan Pat:casila dan Undang - Undang Dasar 
1945. 
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Tujuan : 

1. Mengabdikan perj oangan Bangsa Indonesia khu­
sumya rakyat Klaten, dalam masa perjoangan 
bersenjata, dengan penuh semangat dan kesatuan · 
tekad yang bulat merebut dan mempertahankan 
Kemerdekaan Nusa d an Bangsa. • 

2. Mengenang 
yang telah 
bangsa. 

jasa pahlawan pejoang kemerdekaan 
mendahului gugur sebagai kusuma 

3.. Membangkitkan keyakinan dan kesadaran masya· 
rakat dengan maksud agar selalu ingat d!ln me­
ngenal masa petjnangan pisik bangsa Indonesia 
dalam sejarah Perang Kemerdekaan, yang penuh 
dengan pengorhanan dan penderitaan rakyat, 

4. Mewariskan nilai -nilai persatuan tekad jiwa dan 
semangat joang '45 yang dengan budi pekerti luhur 
dan suci tanpa pamrih, pantang rnundur, tak kenai 
menyerah merebut Jan mempertahankan Kemer­
dckaan. 

E. Nilai Sifat I Manfaat ,: 

I. Nilai Seluruh bentuk bangunan monumen dengan 
segala isinya, mempunyai nilai dan arti pen· 
ting untuk masa depannya, karena disamping 
menpunyai nilai morilispirituil s6Cara ilmiah, 
juga mempunyai aspek. yang menyangkut 
kehidupan masyarakar, khususnya bagi gene· 
t·asi mendatang. 

2. Sifat Kepribadian Indonesia 
Keagungan dan Kewibawaa-n. 
Kebanggaan dan kejayaan. · 

3. Manfaat Sumber pengolahan dan penelitian ilmu pe-
ngetahuan, bagi perkembangan sejarah per· 
joangan bangsa Indone~ia. 

Sumber pendidikan dan pembinaan mental I 
spirituil bagi tunas muda secara positip dan 
terat·ah dalam membentuk kwalifikasi mental 
d an moril, kepimpinan yang- mamJ..IIl dan 
h~rwibawa memanfaatkan dan mendayaguna 
kan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya 
guna melaksanakan pcmbangunan disegala 



F. Beaya Monumen. 
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hidang. Tempat kegiatan sosial masyarilkat, 
terutama dibidang seni dan budaya. 

Beaya monumen m~nurut tangeal pa da waktu rencana 
dibuat, diperkirakan sebesar R p. 250.000.000,- ( Dua rat us 
lima puluh juta rupiah) . 

Sumber heaya diperoleh dari 

Dana bantuan subsidi dari Pemda Klaten, bantuan para der· 
mawan dan usaha - usaha yang sah, scrta sumbangan dan ban­
tuan dari Hapak-Bapak pembina angkatan 45 baik ditingkat 
d aerah propinsi maupun pusat . 

Pelaksanaan pembangunan. 

Bapak Bupati Kepala Daerah Klaten . 

Pembantu pelaksanaan. 

Panitya pembanguuan Monumen '45 Kc.bupaten Klaten. 

Perletakan batu pertama. 

Tanggal 20 Yfc i 197f olch Muspida Kab . Klaten 

Dlrestui oleh 

I. Dewan Per wa kilan Rakyat Kab. Klat~n. 
'2. Bapak - Bapak Muspida Kab. Klaten. 
3. Dewan Musyawarah Angkatan '45 Kab. Klaten. 

G. Latar belakang sejarah. 

B:mgkitnya jiwa keprajuritan bagi rakyat Klaten tidt~k 
perlu disangsikan lagi, karena mengingat letak daerah Klaten 
pada jaman dah•du dapat dikata t~rletak dipusat kerajaan 
.Jawa . Sehingga da lam penjajaha n Belanda dan Jepang jiwa 
keprajuritan rakyat Klaten tidak pernah hilang. 

Sampai pada menjrlang Proklamasi 17 Agustus 1945, 
yakni masa trasisi dari masa penjajahan Jepang ke menjelang 
Proklamasi, jiwa keprajuritan rakyat Klaren tetap menyala -
nyala .Ji"'a kepraj .u·itan rakyat Klatcn yang tak dapat di­
sangsikan lagi itu, terbukti dengan masih banyaknya pening· 
galan- peninggalan jaman jayanya kerajaan Jawa misalnya : 

1. Jviakamnya Pangeran Kajoran yang merupakan tokoh 
perang jaman Trunojoyo, terdapat di Kajoran. 
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2. Petilasan Arungbinang, yakni salah seorang Panglima 
Perang dari Panembahan ~enopati .Mataram, terdapat 
di Semangkak. 

3. Petilasan Tanjung yang merupakan markasnya Panglima 
Alibasah Sen tot Prawirodirjo dalam menghadapi pertahan· 
an Belanda di Beteng l{andulawaug di daerah Jatinom. 

4. Jungkare pada jaman dahulu merupakan markas besar 
pasukan Kyai Mojo dan merupakan pos terdepan. 

Dengan bukti - bukti patilasan tersebut menandakan bahwa 
pada jaman dulu rakyat Kla ten sudah memiliki jiwa Kepra. 
juritan yang gigih. 

Bekal jiwa keprajuritan yang telah dimiliki oleh rakyat 
Klaten, merupakan faktor yang sangat menentukan, karena 
pada masa menj elang Proldamasi jiwa keprajuritan rakyat 
Klaten berkobar kembali . 

Dengan melalui proses K eibod>tn, Seinendan, Suisimai, 
.Jibakutai, Heiho, Kaigun, Heiho dan Peta, dtgembleng kern· 
bali jiwa keprajuritan yang- telah ?da pada rakyat Klaten. 
Sehin~ga pemuda-pemuda Kabupaten Klaten waktu mengha· 
dapi perebutan senjata dari tan~an jepang mengambil pera· 
nan dan mernpunyai andil yang besar. 

Perebutan senja ta d<>ri tan~ .in .J epang didaerah Kabu· 
paten Klaten betjalan dengan lancar. .Jepang yang berada 
di Banyakan Demangan, Jatinom, Gondang Winangun rlan 
lain-lainnya dapat dilucuti tanpa mengalami kesulitan. Malahan 
para pernuda pejoang Klaten dapat membantu rekan-rekannya 
yang berada di Solo da n Yogya dalam melucuti sen_jata )epang. 

Para tawanan Jepa ng dikumpulkan d an dikirim ke 
Tampir Boyolali. Kemudian dalam pengiriman tawanan .Jepang 
dari Tampir ke pulau Galang, pasukan TKR dan para pe · 
joang dari Klaten mendapat tugas kehormatan untuk meng-· 
awal tawanan - rawanan tersebut dari Tampir s-tmpai ke stasitm 
Delanggu dengan kend>1raan Iori . Adapun pengawalan d a ri 
setasiun Uelanggu sampai ke setasiun Tegal dipercayakan 
kepada pasukan TKR dari Surakarta yang dj.pimpin oleh 
Slamet Riyadi dan l<.usmanto. 

Oalam perla wa n::t n rn,.J awan ka um penjajah pemuda 
Klaten tidak sedikit andiln ya. 

Di palagan Magelang, palag.1n Arnbarawa, palagan 
Semarang, TKR dan pejoang Klaten mengirimkan bantuannya. 
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Bahkan pada waktu Bandung menjadi Jautan api dan Per­
tempuran Surabaya, TKR dan pejoang dari Klatenpun me­
ngirim bantuannya. 

Kecuali itu TKR dan pejoang Klaten juga memberikan 
bantuan kedaerah lain dalam rnelawan sekutu dan Nicanya. 
Di Klaten sendiri disibukkan dengan penyempurnaan susunan 
dan bentuk pemerintahan. Semula status pemerintahan Klaten 
dan Kabupaten - kabupaten lainnya seperti Sragen, Boyolali, 
Karanganyar dan Wonogiri adalah dibawah perne:rintahan 
swapraja Kasuuanan dan Mangkunega:ran. 

Pada masa bergeloranya perjuangan mewujudkan dan 
menegakkan Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
dan berdasar Pancasila, maka 1·akyat Klaten bersama - sama 
dengan rakyat di seluruh Swapraja Kasunanan dan Mang-lm· 
negaran membentuk Direktorium - direktorium. 

Akhirnya rakyat Klaten berhasil melepaskan diri dari 
ikatan swapraja, yang selanjutnya pemerintahan Klaten lang­
sung dibawah pemerintahau Republik Indonesia. 

Bupati Klaten waktu itu dij 1bat oleh KRMT Yudone· 
goro, yang lr.emudian ditarik ke Kasunanan untuk menjabat 
sebagai Patih. Kemudian ~ebagai gantinya ditunjuk oleh Re­
siden Sarakarta L>rg. Sudomo sebagai Rupati Klaten. Setelah 
itu segera dibentuk DPl< D Kabupaten Klaten dengan ber­
anggotakan 40 anggota, yang mencerminkan wakil-wakil dari 
cendekiawan, masyarakat dan partai-partai yang ada. Dalam 
sidan~~:nya yang pertama DPRD K~bupatt'n Klaten memilih 
Badan executief yang terdiri dari lima anggota. K edudukan 
Pamong Praja Wedono, Asistcn Wedono tet<~p sedang kepala 
desa yang tadinya diangka t oleh Pemerintahar. Kasunanan, 
kemud1au dipilih melalui cara pemilihan sesuai dengan ke­
tentuan - kett'ntuan yang berlaku diseluruh wilayah pemeriu­
ta han Rt>puhlik lndont:sia. 

Sedangkan didalam masalah Anggamn Desa diadakan 
perubaha u-pt> rubahan, yanr, ditentukan oleh desa itu sendiri 
dengan mendapat penges<~ han d ari Wedono dan Bupaii. Kas 
desa disimpan oleh desan ya sendiri. Knperasi - kc,perasi desa 
didirikan sehingga distribusi kebutuhan bahan- bahan pokok 
rakya t d ap ·•t berjalan lan ea r. 

Denga n dipindabkannya ibu kota Nel!ara Republik In­
donesia d a ri .Jaka rta ke Yogyakarta, Klaten tidak luput dari 
peristiwa - peri~tiwa p enting. Klaten. ikut serta mencntukan 
jalannya pemerintahan Semasa mengganasnya tentara sekutu 
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dikota - kota besar di Jawa Tengah, Klacen menjadi 
t empat penampungan pa ra pengungsi d a ri segala penjun1 . 
Sekalipun dikota-kota besar iainnya di Jawa Tengah Sekutu 
melakukan teror dengan ganasnya, tetapi di Klaten sebagai 
daerah yang merupakan garis belakang semua kf"giatan ber­
jalan tanpa ada hambatan baik dibidang pemerintahan pen­
didikan ekonomi, pertahanan, organisasi dan sebagainya ber­
jalan terus scbagaimana mestinya. 

Pada tanggal I 7 Desember 1945 diadakan Konggrei 
wanita di Klaten, Konggres dihadiri oleh organisasi wanita 
diseluruh Indonesia . Hasil keputusan Konggn:s : membentuk 
organisasi wanita seluruh Indonesia yang diberi nama PER­
WAR! dan diputuskan pula lambangnya ialah berbentuk 
TRISULA. 

Ketika Yo~yakarta menjadi ibu kota, Klaten juga per­
nab ditempati oleh salah satu Departemen ialah Departemen 
Kehakiman yang berkantor disalah satu rumah dinas pabrik 
gula Gondang Winangun. Pada waktu itu pula di Klaten 
didirikan bermacam-macam seknlah Tinggi yang dipimpin 
oleh Prof. Dr. Sarjito. Masalah tanahpun ditertibkan sehingga 
para penyewa tanah tidak merugikan para petani atau rakyat. 

Persetujuan Linggarjati mulai goyah, sementara itu pihak 
R . I. masih dalam persiapan menyusun kekuatan. Belanda 
telah membuka set·angan dengan kedok "aksi polisionilnya" 
yang pertama. Pertempuran demi pertempuran telah dilalui, 
a khirnya tercapailah petjanjian Renville. Daerah Klaten se­
bagaJ front terbelakang menjadi tempat penampungan kaum 
pengungsi dari daP.rah lain dan pasukan hijrah dari Jawa 
Ba rat yang dipimpin oleh K aharmuzakar dan Daeng Matalata . 
Selain itu Kla ten juga meme~ang peranan penting dalam 
pengiriman bahan makanan maupun bamuan pasukan ke front 
pertempman . Dala m ha l ini didaerah pf"dalaman mengalami 
kesulitan ka rena blokade ekonomi Belanda. 

Kekeruhan politik dala m daerah Republik Indonesia 
semakin "menghebat, pf"ristiwa d emi p eristiwa melanda daerah 
Republik Indonesia . Perta rungan po lirik sema kin memuncak 
pada peristiwa p ~mberontakan PKI Madiun yang telah me­
makan korban harta, benda dan _iiwa yan g tidak sedikit. Di­
saat itu RepuLlik Indonesia masih lemah . Bela nda melancar­
kan agresi militernya ya ng kedua . Klaten menjadi ajang per­
tempuran hebar, Belanda harus m engakui keunggulan perang 
gerilya ra~yat Klaten. 
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Ditengah-tengah perjuangan melawan Belanda terjadilah 
insiden dalam tubuh TNI di Klaten antara pasukan Sunitiyoso 
kontra pasukan Munawar. Tetapi untunglah pertikaian tidak 
terjadi berlarut-Jarut. Persatuan dapat dijalin kembali. Per­
joangan gerilya di Klaten semakin kompak dan akhirnya 
tercapailah kemenangan perang gedlya rakyat Kalten. 

Demikianlah Panitya Pembangunan Monumen joang 45 
Kabupaten Klaten dan generasi Angkatan '45 atau Ang­
katan Proklamasi yang sebentar lagi akan meninggalkan 
panggung sejarah, marasa berkewajiban untuk menyerahkan 
segenap tugas dan tanggung jawabnya yang pernah dirintis 
dan sejarah yang pernah dialaminya harus segera digali dan 
didokumentasikan untuk dikomunikasikan kepada generasi 
penerus. Kesempatan tersebut harus secepatnya dimanfaatkan 
karena momentum yang baik itu telah hampir hilang dalam 
beberapa tahun mendatang ini 

DPRD tingkat H Kabupaten Klaten dan Bapak Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II . Klaten mengambil kepl,ltusan de­
ngan mengeluarkan . 

l. Surat keputusan DPRD Kabupaten Klaten No. I I SK I 
DPRD I 73 tanggal 22 Pebruari J9n, tentang pemberian 
dana bantuan. 

2. Surat keputusan Bupati Kepala Daerah Klaten No. Sekr I 
065JSKIK,OHJTHK14'/1973 tanggal 14 Maret 1973, 
tentang pembentukan Panitya Pambangunan Monumen 
joang '45 di 1\..laten 

Dengan keluarnya kedua surat keputusan tcrsebut, di Klaten 
dibentuklah suatu Panitya yang d1ketuai oleh Letnan Kolonel 
Purnawirawan Sudarmo dengan dihantu anggota lainnya. 
Adapun tugas dari Panitya adalah untuk merencanakan 
membangun Monumen Pe1joangan '45 dan penulisan sebuah 
buku sejarah Pe1joangan Rakyat. 

Monumen memorial Pe1joangan '45 Rakyat Klaten di­
rencanakan untuk dibangun d1d<erah Sangkalputung diatas 
tanah seluas dua hektar dan merupakan kombinasi antara 
monumen hidup dan monumen mati. 

Yang dimaksud dengall monumen hidup ialah pemba­
ngunan sebuah monumen yang tidak berupa patung, rugu 
atau relief - relief tetapi monumen tersebut diujudkan dalam 
bentuk sebuah bangunan yang penggunaannya dapat langsung 
dirasakan oleh masyarakat. 
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Adapun monumen ma ri ad :1 lah monumen yang d i-ujud­
kan dalam bentuk patung, tugu atau relief - relief dan Jain 
sebagainya. Dari monumen mati ini diharapkan dari para 
pemuda- pemudi yang menyaksikanuya supaya dapat menda­
Jami arti dan hakekat yang terkandung dalam monum:en itu 
sendiri . 

Disamping monumen '45 untuk memperingati jasa- jasa 
para pahlawan yang telah gugur demi merebut dan memper­
tahankan Kemerdekaan Indonesia, juga diharapkan agar de­
ngan cara menghayati hakekat dan tujuan d ari monumen 
Perjoangan '45 Klaten, pemuda - pemudi seb1gai generasi 
penerus akan dapat meresapi maksud dari pada nilai - nilai 
'45 dan jiwa '45. 

Sehingga para pemuda - pemudi dapat mengambil sari 
tauladannya. 



Monumcn Pcljuangan 45, Klatcn. 

Prasastl pada :Monumen Perjuangan 45, Klaten. 
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B A R III 

MUSEUM KERATON SURAKARTA. 

A. L e t a k. 

Museum Kcraton Surakarta terletak didalam halaman 
keraton Surakarta, disebelah Timur Proboyo~o dan Sasono 
atau pendapa Agung Keraton. 

Museum Keraton Surakarta menempati gedung besar 
sebelah Timur bangunan keraton. Fungsi tersebut pada jaman 
dulu masih kurang jda~, hanya diluaskan sebagai ''Art Gal· 
lery ". 

Art Gallery ini dibuka sccara resmi pada tanggal 22 
Maret 1963, ketika para delegasi Konpercnsi PATA mengun­
jungi keraton Surakarta. Art Gallery tersebut disponsori oleh 
Departemen Perhubungan dan Pariwisata, yang direncanakan 
dibangun dalam tiga periode. Tuj uannya untuk menyix;npan 
suatu kumpulan peninggalan milik keraton Surabirta. · 

Benda benda yang dimuseumbn mem~ng sangat terbatas. 
Hampir scmua benda yang dipam<>rkan dimuseurn hanya 
merupakan benda - benda atribut kerajaan atau atribut raja 
sa_ja. 

Benda- bend a peninggalan bersejarah yang berada dimu­
seum Keraton Surakarta di tempatkan didua tempat 1 gedung 
yakni gedung sebelah barat dan gedung sebelah timur. Ma­
sing - masing gedung terdiri dari ruang - ruang. 

B. Gedung sebelah Barat 

Ruang I. G ambar - ga mbar d an ukir - ukiran. 

a. Gambar - gambar lngkang Sinuhun PB VII 
( 1830- 1858), P8. VIII ( 1858- 1861); 
PB IX (1861-1893), PBX (1893 -l!o!39), 
dalam sebuah pigura. 

b. Gambar I. S. PB . X berdiri dengan pakaian 
kebesaran. 

c. Dua buah gambar Kanjeng Ratu Emas, per­
maisuri I. S. PB. X. 

d. Beberapa buah kursi kuno ukir - ukiran pada 
jaman PB. IV ( 1788 - 1820). 
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e. 2 buah kursi ukir· ukiran dari Bali, Gianyar 
dipersembahkan kepada PB X. 

f. I buah kursi ukir-ukiran, tempat duduk I . S. 
PB X. 

g. 2 buah almari ukir ukiran kuno, pada jaman 
PB X . 

Ruang II. Prunggu. 

Dalam almari-almari kaca dipamerkan bermacam­
macam benda - benda dan area - area perunggu, 
antara lain : Buddha, Budhisatwa, Avalokitesvara 
dan alat- alat Upacara Agama. Didalam ruangan 
ini terdapat pula area- area batu purbakala : 

Area Dewa Kuwera, Area Durga , Area Tara, 
An-:a Qiwa Maha Guru . 

Ruang III Ad-:gan Penganten dengan perlengkapannya. 

Pertama tama kita dihadapkan kepada kuda dari 
kayu, Jengkap dengan pakaiannya, untuk tung· 
gangan penganten laki - laki kerajaan. 

Dua buah joli ukir - ukiran. 

Satu joli besar berisi sebuah peti, semuanya ukir­
ukiran, dibuat pada jaman PIJ X . Pada dinding­
dinding terdap:u luki~an relief yalah : 

a. F elief keberangkatan calon penganten kerajaan 
laki - laki dan perempuan dari keraton kepa­
t ihan. CaJon penganten puteri duduk dalam 
joli, calon penganten laki - Jaki naik kuda, 
memegang tumbak diiring\ oleh para pengawal. 

h . Relief adegan penganten menjalankan upaca ra 
ijal..> I nikal1. 

c. Relief :;degan pcnganten panggih, penganten 
perempuan diketemukan d engan penganten 
la ki - Jaki. 

Kemudian dipcragakan adegan pcnganten pe­
rempuan d a n laki -laki duduk bersila dtdepan 
krobongan diapit - a pit oleh dua patah sekem­
baran. 



Ruang 

Ruang 
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IV. Kesenian Rakyat. 

Diruang ini dipertontonkan beberapa adegan · 
adegan Kesenian Rakyat yaitu : 

a. Adegan Pergelaran wayang kulit Purwa, 
dengan kelir, wayang dan dalang. 

Wayang heber dengan perlengkapannya, 
Da!ang, Niyaga dan gamelannya. 

b Pada dinding sebelah Timur terdapat relief­
relief : 

I. relief klengan; musik Jawa tanpa tarj­
tai·ian. 

2. relief pcrtunjukan wayang kulit. 

3. relief pertunjukan wayani: kulit pada 
keperluan peralatan. Perkawinan, supi· 
tan, ruwatan dan bersih desa. 

c . Pada dinding sebelah barat terdapat adegan­
adegan dalam almari kaca. 

1. wayang kulit Purwa. 

2. wayang kulit Gedog. 

3. wayang kulit Madya. 

4. wayang Golek, dibuat dari kayu ber-
bentuk orang. 

5. wayang Klitik, seperti wayani kulit, 
dibuat dari kayu 

V. Ruang Topeng. 

Diruang ini dipamerkan bermacam • macam 
topeng. Topeng dipergunakan khusus dalam tari­
tarian topeng. Ceriteranya mc:ngambil dari cerita 
Panji Inu Kertapati, Asmarabangun, Dewi Galuh 
Candrakirana, Kiana d3b. 

Pada dinding sebelah Timu1· dipamerkan l~kisan 
relief ; 

a. Relief pe!"lunjukan Jaran Kepang J Kuda 
Lumping. 

b. Relief pertunjukan tarian teledek, seorang 
wanita menari dan menyanyi, diiringi gamelan. 
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c. Relief pande keris atau orang membuat keris. 

d. Relief upacara selamatan, beberapa orang 
berdoa mohon selamat dalam upacara !siam. 

VI. Diruang ini dipamerkan bermacam - macam 
benda alat upacara antara Jain : 

a. bokor, kendi, beri , sumbul, kecohan dan 
lain - lain. 

b. perhiasan : timang - subang dll. 

Ditengah rnangan ada sebuah payung bersusu.n 
tiga untuk upacara khitanan PB IV. 

c . Gedung Sehelah Timur. 

Ruang VII. Ruang kereta Kerajaan. 

a. Kereta Kvai Gruda, pada jaman ingkang 
sinuhan PB I I di Kanasura tahun ! 72b, 
persembahan dari Kumpeni VOC. 

b. Kereta Kyai Rajapeni. 

c. 

Kereta terbuka, dipergunakan diwaktu raja 
berkeliling kota. Diperkirakan pada jaman 
lngkang Sinuhun PB X. 

Kereta 
Kereta 
VIII, 
jemput 

Kyai Canida Putra. 
Kerajaan, · dipakai pada jaman PB 
PB I X, dipergunakan untuk men­
tamu agung. 

d. Joli : Tempat untuk mengusung putri raja 
atau penari srimpi. 

e. Di sebelah se\atan terdapat almari kaca, 
berisi pakaian kusir/pengemudi kereta, dan 
pakaian - pakaian kuda. 

Ruang VIII. Ruang Perang Dipanegara th. 1825 - l830. 

Pada dindiiJg-dinding terdapat lukisan-lukisan 
relief : 

l. Relief peristiwa perkmpman antara I. S. 
PB V [ ( 1823 - I !330) dengan Pangeran 
Diponegoro pada waktu perang Jawa, dilu­
kiskan kedua - duanya dengan naik kuda, 
masing - masing dengan pengawal. 
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2. Relief pensuwa PeRgadilan pada jaman 
kuno ( Pepe). 
Didalam ruang ini terdapat pula : 

a-. Almari-almari yang berisi benda-ben.da 
upac.ira, tongk.at, gading, podang, ta­
meng dan iar ·Badak. 

b . 

c . 

Patung Kuda besar dari kayu, 
Jengkapi dengan pakaian perang, 
panah dan tempat senjata api. 

Pa yung - payung., umbul- umbul, 
kuno dll. 

diper­
busur, 

bedil 

d. Tombak Sarajantra, tombak bermata 
sam, dengan alat pertananan yang ber­
putar berputar delapan. 

Pada dinding sebelah Barat dipamerkan 
senjata kuno, antara lain ; bedil, pistol, 
pedang, tameng, keri~-keris, panah dan 
pelana kuda. 

Oi sebelah Utara dipertontGnkau .diGrama, 
adel!an dimasa peperangan antara Pangeran 
Diponegoro dengan Kump~ni. Belanda di 
Gua Slarong pada tahun l 323 - 1830. 

a . Patung Pangeran DiponegGrO naik kudil 
putih. 

b. Patung-patung Kyai Mojo, &ntot Pra­
wirodi1jo. 

IX. Diruang ini terdapat ~latung kayu Kyai Raja­
mala, ialah patung kep::ila raksasa . Untuk hia~n 
perahu pada jaman PB IV. Kyai Rajamaia 
t~rsebut ada 2 buah, yang satu te1simpan 
.di Museum Radyapustaka Surakarta. 

Dipamerkan pula : 

a. Maket-maket rumab Jawa: Joglo, Limaun 
kampung dan Jain - lain. 

b . Patung-patung kecil dar-i tanah Jiat, meng­
gambarkan aneka warna pak;;ian abdi dakm 
pegawai Keraton dan prajurit - prajuric 
Keraton. 



- 29 

c. Alat - alat permainan rl,lkyat, antara lain 
dakon alat untuk adu jangkrik, adu keci 
dan adu kemiri. 

d. Alat untuk penyimpan nasi, kenceng besar 
untuk keperluan perang. 

e. Alat - alat dapur. 

f. Keramik dan porselin kuno yang dahulu 
me~jadi perlengkapan rumah tangga dan 
dapur. 
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Letak Museum Kraton dalam Denah Kraton Surakarta. 

I. Pintugerbang Kemandungan. 

2. Sri Manganti. 

3. Panggung Songgobuwono. 

4. Halaman ( Pla taran ). 

5. Sasono Sewoko. 

6. Kraton. 

7. Langensari. 

8. Yang dipergunakan un tuk Museum Kraton (Art G a llery}. 

9. Kemagangan. 
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IV.-. ··' ~ . . .. :. 

· · MEN'GENA:L BA:\GtJ~A~ KRATO~ Y'O(}YXKA:RTA~ . 
·. .:-

Seiarab. Krat~n Yqgyakarta .. 

Di- dalam sej~rah .· tdah kita kenai,. bahwa wilayah Da­
erah. lstimewa Yogyakarta, telah bt>berapa kali 4igunakan 
sebaga.i.. ibu - kota atau pusat pemerintahan suatu ker~jaan. 
Hal ini semua dapat kira bukti~an dengan adanya peninggalan-
peningg,alan yang_ terd.apat di daerah ini. · 

Misalnya dengan adanya berbagai·· peninggalan ·percan­
dian di dataran . Prambanan, baik yang beragama Budha 
maupun yang_ beragama Giwa· ( Tr'imurti ), menunjukkan ke­
pada l~ita semua bahwa tempat- tempat .·itu pada jamati da­
£1Ulu mertipakan . suatu tempat yang penting, enfah ibukota, 
cntah pusat pemerintahan, entah pusat kegi:Han agama, · e·ntah 
sebagai . apa lainnya. Bahkan deng.m adany.a peninggalan 
candi Ralu Baka, yang diperkirabn bekas peninggalan Kra­
ton, dengan aluu-alun, beteug- bet eng, pintu gerbang, _pendapa, 
petamanan dan sebagainya, lebih meyakinkan bahwa pada 
a bad ke 8 hingga . ke 1.0,. w.ua:.Y.a~h Oaerah httmewa Yogya­
karta sebelah timur, pernah m~r~pak,an tempat yang penting 
bagi masyarakat di kala itu. 

Selanjutnya pada jaman Mataram Islam, yaitH pada akhir 
'abaci ke 16 sebagiii akibat dihadiahkarrnya hutall Mentaok 
kepada Sutawij aya dari tang-an Sultan Hadiwijaya di Pajang, 
maka hutan Mentaok kemudian tumhuh dan berkembang 
menjadi ibukota Mataram, terkenal dengan nama Xuthagede . 
Pada masa ini nama Mataram semarak lagi, den&an tokoh­
tokoh besarnya antara lain Pa he.m9ahan Senapati dan Sultan 
Agung Auyakrakusuma. Sehingga ibnkota Mataram yang ter­
letak di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta itu, ·'pada masa 
itu .merupakan pusat pemerintahan, juga pusat kehidupan 
seni budaya m asyarakat Jawa. Karena itu, hingga kini istilah 
Mataram, merupakan Kata kebanggaan b~gi m"sy~rakat wi­
Jayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Sepert~ .kita k.-~~al istilah­
istilah 1 darah 1\tia-taram, udheng ~fatara·m; · \vong Mataram, 
bahkan sa mpai pad a Dage lan Ma.tftram . ·"·· ; " ·. ·· · 

Kemudian ihukota M a tar::tm yang baru, ialah Kerta 
dan Plered,.. bedokasi pttfa di wila)iah Daerah lstirnewa Yo­
-gyakarta. Namun demikian;· ka ta Kerta dan Plered tidaklan 
sebegitu harum seperti Kotagede. Mtrhgkin disebabkan k~rena 

.~":: .. .. 
.. ,..,-i, , 

: ~ :· 
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sebagai ibukota tidak seberapa lamanya. Hanya mengenai 
perkembangan susunan istananya pada jaman Kerta dan Pie· 
red ini, telah lebih rnaju dari jaman Mataram Kotagede. 
Hal semacam ini sudahlah bararig sernestinya. 

Tetapi apabila kita jajarkan dengan susunan istana ja­
man Majapahit, menurut ket<!rangan dari kitab Nagarakerta­
gama, kiranya istana Majapahit lebih megah dan lebih sem­
purna dari jaman Mataram. Hal ini rnungkin disebabkan 
karena kedudukan Majapahit memang benar - benar suatu 
negara besar di kawasan Nusantara, dan lagi berlangsungnya 
kerajaan Majapahit itu cukup lama, dari a bad ke ! 3 akhir, 
hingga p::rtengahan abad ke 15. 

Dengan ketcrangan di atas jehu dan nyata bahwa wi­
layah Daerah htimewa Yogyakarta di dalam sejarahnya telah 
berulang kali rnenjadi ibukota dan yang pernah pula rneng­
alami masa kebesarannya. 

Kini bagaimanakah sejarah terpilihnya hutan Beringan 
oleh Pangeran Mangkubumi menjadi ibukota Kasultanan Nga­

- yogyakarta Hadiningrat. 

OranJ~; telah banyak mengenal bahwa wilayah Daerah 
lstirnewa Yogyakarta dipandang baik dan pantas untuk dija­
dikan ibukota bagi suatu negara atau kerajaan. Bagi bebera­
pa orang yang rnerniliki p :mdangan methaphysis, banyak yang 
herpeudapat bahwa lokasi Yo~yakarta memiliki kekuatan 
khusus . -

Kalan dilihat dari _ sudut pedalan~an, memang merupa­
kan suatu tt:mpat yang sangat ideal. Daerah ini terletak pada 
suatu kaki guuung, ialah pada kaki gunung di sebc:lah sela­
tan Gunung Merapi dan manghadapi suatu lautan besar, 
ialah Samudra Indonesia. Lagipula rnen~anankan sungai besar, 
di sini ialah sungai Opak pada sebelah kiri dan sungai Praga 
di sebdah kanan. Air di daerah Yogyakarta, antara sun2ai 
L>pak dan Pra~a bersif,.t jernih la)!i bersih . Uan air dengan 
haiknya mengalir kl" arah selatan, sehingga kota Yogyakarta 
jarang sekali menggemm~. Lagi pula tanahnya bersifat penuh 
pasir, karenanya dalam waktu ~ingkat air merembes dengan 
cepatnya ke dalam tanah. 

Selanjutnya tentang sejarah lokasi Yogyakarta dijadikan 
suatu tempat penting dan akhirnya rnenjadi ibukota Kasul· 
tanan Yogyakarta, adalah sebagai berikut. 
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1.. Mula - mula seperti tersebut dalam kitab "Rerenggan 
Kraton" di nyatakan, bahwa pada tahun .Je 1520 atau 
tahun 1598 l\lasehi, PanembahanSenapati (1575-1601) 
mendirikan tempat pemandian di desa Pacethokan, ialah 
suatu daerah yang memiliki mata air yang sangat jer­
nih. Desa Pacethokan ini terletak di sebelah ba"',t daya 
desa Beringan ; pada kemudian hari desa Pacethokan 
ini menjadi Taman Sar\ (Waterkastell yang terletak di 
dalam wilayah Kecamatan Kraton sekarang. 

2. Kemudian semasa Prabu Anyakrawati atau lebih ter­
kenal dengan nama Sinuwun Seda Krapyak (1601-1613), 
beliau pada tahun Jimawal 1533 arau tahun 1611 Ma­
sehi, mendirikan tempat berburu di sebelah selatan desa 
Beringao (yang kemudian _jadi kota Yo.cyakarta), diberi 
nama Krapyak ing Beringan, atau dikenal pula dengan 
istilah Krapyak ing Pagernbrengan. Sebabnya beliau 
dikenal dengan nama Sinuwun Seda Krapyak, karena 
sewaktu beliau berburu atau "ngrapyak'' tiba-tiba ada 
seekor banteng yang menyerang. Oleh Sri Susuhunan di­
hadapi dengan tombak yang bertangkaikan kayu wergu. 
Entah karena kuatnya tJanteng, atau entah karena tang­
kai kayu wergu itu, meskipun kepa1a banteng terkena 
tombak, Sri Susuhunan terkena jul!a tanduk baateng ; 
akhirnya Sri Susuhunan sakit, dan kemudian meninggal 
pada tahun Ual 15~5 dengan sangkalan "Panca Guna 
Wisaya ning Jalma ... 

Berdasar cerita Pagedhongan, banteng yang mengamuk 
itu adalah seorang Pangeran . :yang bernama Wiramang­
gala yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Ki 
Ageng Bengkung, yang berkehendak untuk membunuh 
raja. 

3. Menurut kitab Babad, pada \~aktu Sinuwun Mangkurat 
Amral berkuasa (1677 -- 1703). timbullah bisikan hati 
beliau, bahwa w;~hyu Kraton Kartasura telah pindah 
ke hutan Pabringan di Yogyakarta. Oleh karena im 
maka beliau bermaksud pindah ke daerah itu. Beliau 
lalu membuat beteng caJon kraton, diberi nama Garji­
tawati. (ga1jitawati berarti: bisikan hati). BeJum sampai 
terlaksana membuat kraton, beliau telah wafat. 

4. Semasa Sri Susuhunan Paku Bnwana I bertahta ( 1703 -
1719), beliau juga mempuuyai kehendak untuk pindah 
kraton ke hutan Pabringan, karena tempat itulah yang 
sesuai dengan wahyu kraton. Oleh beliau nama Gerjita-
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~vati~ d'iganfi deng'an; 'ninna/~ga·yugyakai· ta : K~ ta N"gayu- -­
gya (.Ngayudya) ber:ai·til; rn~ksud bai-k, ~edang kata karta 
(-kerta) · berarti · : hettindak : Yang dimaksudkari: Bertin-

. da·kialt ·pa'd-a:': tuj'uati yarig baik. Tetapi : bel"um sampai 
s·rk Susuh1inan' fYaku Bu·\vana. l ··berpindah tetnp'at, beliau 
'tdah wafat·.: · 

. . .. . -

.~ ·- . 

~.- Sewaktu Sri- Susuhuna11 · Paku- . Buwana. 11 bertahta di 
Kartasw.a-, ( H2P.-17.4:_9l,· q~ Nga:Y.ugyakart~ ~(!lab ditem~ 
patkan s~or~ng bupati ber~am_a Tumenggung .J~yawi~ata. 
Daerah Ngayu-gya_karta· ini biasa clisebut pula ·Matararn, 

: Tume·nggu~ng jciyawinata · diperkeriaP,kan pula · berdiam ~ .·.· 
dalam·-1ingkungan beteng caJon· kraton. ' ··' 

~'l¥aktu - T1.1menggung J~ya_win~ta tak1uk k'epada Pange~. -
ran M~Jlgkuburni, betei\g i:ni' -lalu -- c dijadika~ kraton. 
Ke_ti-ka pe1jurit-perjurit meningg<tl~n- MataraJll, beteng 
beserta -isi_nya: dihancurkan semua, __ agar tak dapat dipa~ 
kai oleh, musuh, . .. _ . -,-,':•- •·· 

Sepelum 1,1ra,i~~- _pem.buata.n Krat~n _Ngayogyakarta Hadining­
rat, _perkenank11!1lah- · terle_bih qa.hulu tpenyampaikan sekedar catatan 
tentan,g nama-:-nan!"' .Pan_geran-, Mangkubull)i untu~ mempermudah­
kan ingatan kita 

a:.: .. --

b. 

c. 

-Nama kecil; -BRM- Sujono. lahir pada- hari Rebo Pon, 
tanggaL- 25· Ruwah~ Wawu 1641.- atau.. 5 Aj!UStus 1 717 
Masehi. B:eliau adalah: putra ke~2l·c Sri :Sus:uhanan Ha-

- rnangkurat. Jawi :dengan. Mas Ayu:.:J;:eja\\t,ll.tL . 

Setelah diangkat menjadi Pangeran, beliau bernama 
KPH Mangkubumi; . 

Pada hari .Jum'at Kliw~n./ta_ng~<tJ-, 9 - ~~bingulakir Be 
1672 atau tanggal 2_1 Apr!L~h74lpeliau , bernama : 

Kan!!jeng Gusti Pangeraii"Adipatr S-okiwati.· 

<\,. Pada hari Kemis Kliwon tanggal . l Sura Alip 1675 
a tau tanggal 1 L Desemb~r )749 beliait bergelar . 

Sri Susuhunan f>ilku Buw.ana_ Senapati Mataram. 

e. · Pada har-i .Jurrt'at Wage tanggal ?9 Jumadi1awa1 Be 
-1680 -a'tau tangga1 13 Ma'f,et 1755; ia1ah sebu1an sete1ah 
perjanjtari niya'nti, beli'au . lJerge1ar; :.:-· . : · - - _. . ;:; 

, - · · . 

;; -·• 
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Sri Sultan Hamengku Buwana Ser.apati ing Alaga ~g~b­
durrahman Sayidin Panatagama Kalifattullah I. 

Pe1janjian Giyanti yang dilangsungkan pada hari Kemis 
Kliwon tanggal 29 R<!bingulakir Be 1680, dengan sengkalan : Nir 
Brahmana An!{oyag Bwni, atau pada tauggal 13 Pebruari 1755., 
dengan sengkalan : Tataning Pandawa Pinandhita Ratu, Pangenin 
Mangkubumi telah bergelar Sri Susuhunan Paku Buwana Senapati 
Mataram, Dalam pertemuan itu diserahkannya keris pusaka yang 
bernama Kangjeng Kyai Kopek. Sebulan kemudian, ialah pada 
tanggal 29 Jumadilawal Be 1680 atau tanggal 13 Maret 1755 di­
umumkan berdirinya Negara Ngayugyakarta dengan Kepala Negara 
Sri Sultan Hamengku Buwana Senapati ing Alaga Ngabdurrahman 
Sayidin Panatagama Kalifattullah I di Ngayugyakarta. 

Kemudian beliau lalu membuat pesanggrahan di desa Talaga, 
di sebelah baral kota Yogyakarta sekarang sejauh lebih kurang 
5 km, di dekat Gunung Gamping, dengan nama : Ngambar keta• 
wang; pada tahun Wawu 1681, dengan s:ngkalan: Narendra riing 
Kawicaksanan Amayang Jagad Sengkalan ya ng terkenal pada ma­
sya,·akat Yogyakarta berbunyi : Pak Dipa Momong Anake. Tahun 
Masehinya : 1756, dengan sengkalan : Sura~aning Pandhawa Pa­
lenggahaning Dad. 

Semasa itu, pada tahLm 1756, Sri Sultan bermaksud mendi­
rikan kraton dan Taman Sari, juga beteng untuk prajurit Kumpeni. 

Semula Ngambarkctawang itulah caJon kraton, tetapi ata~ 
nasihat para sepuh . akhirnya tanah yang dipilih untuk kraton 
adalah tanah desa Pecethokan di hutan Beringan. 

Pemilihan tempat ini diceritakan pula atas ucapan penglima 
perang musuh yang l.Jerkata : "Apabila tidak mampu menutup 
rawa, tak akan terlaksana menjadi raja. Juga berdc.sar atas cerita­
cerita, bahwa wahyu krator. telah berpindah d1 hutan B~ringan, 
yang pernah didirikan pesanggr·ahan Garjitawati semasa Sinuwun 
Paku Buwana II. Demikian pula sewaktu Sri Sultan "nenepi ", 
menerima "wisik "-, bahwa tempat yang pantas didirikan kraton 
ialah tanah di dekat Pacethokau (sekarang Taman Sari) yang ada 
sumurnya. 

Sepe1·ti kit.a ketahui Sri Sultan Hamengku Buwana I selain 
tokoh militer yang ulung, heliall adalah juga seorang seniman, 
juga seorang arsitek. Semasa m asih berkedudukan Pangeran, beliau 
termasuk ahli bangunan Sri Sus11hunan Paku Buwana liT, dalam 
pembuatan kraton Surakarta. Se i.Ja b itu susunan kraton Surakarta 
tidak banyak berheda dengan susunan kraton Yogyakarta, karena 
konseptornya adalah sama, Pangeran Mangkubumi. 
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Pembuatan kraton ini dimulai pada tahun 1756· a tau tahun 1681 
Jawa dan selesai pada tahun 1682 yang ditandai dengan sengkalan 
memet: Dua ekor Naga yang berbelitan, dengan bunyi kata-kata: 
Dwi Naga Rasa Tunggal. Sengkalan memet ini terdapat pada Ba­
turana Kemagangan dan Baturana Pintugerbang Gadhungmlathi 
Kemandhungan selatan. 

Diceritakan bahwa ular Naga yang bertempat tinggal di hu­
tan Beringan yang bernama Kyai Jaga, kemudian bertempat tingp 
gal di bangunan Tugu Yogyakarta, sedang Kyai Jegot, yang ber• 
tempat tinggal pada salah satu pohon di hutan Beringan, kini 
bertempat tinggal di Bangsal Prabayeksa Kraton Yogyakarta. 

Pembuatan Kraton ini kemudian diikuti pula pembuatan 
tembok keliling Kraton Yogyakarta, Taman Sari dan juga beteng 
perjurit Kumpeni yang terletak di desa Bulu, di sebelah barat 
Tugu, yang pada masa dulunya tumbuh pohon bulu. 
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C. Tatarak.it Kraton Yogyakarta. 

Tata rakit Kraton Yogyakarta, ialah merupakan bagian dari 
tata kota Yogyakarta. Adapun tatakota Yogyakarta, dapatlah kita 
urutkan sebagai berikut : 

1. Perempatan Tugu dcngan bangunan Tugu di tengahaya. 
2. ]alan besar dari Tugu menuju ke Alun- alun utara. 
3. Beteng Kraton dengan pintu- pintu gerbangnya. 
4. Alun- alun utara dengan bangunan sekelilingnya. 
5. Kraton Yogyakat·ta . 
6. Alun- alun selatan. 
7. Bangunan Panggung Krapyak . 

Mula-mula akan diuraikan sekedar tentang tata kota Yogya· 
karta, ialah nomor-nomor : I, 2, 3 dan 7, kemudian barulah 
uraian tentang Kraton yang sesungguhnya. Alun • alun utara dan 
alun-alun selatan, diikutsertakan dal<~m pembicaraan kraton Yogya· 
kart a. 

1. Tata kota Yogyakarta secara ringkas. 

Tata kota Yogyakarta ini sudah barang tentu tidak akan 
da pat lepas dari tat a kota - tat a kota ibukota yang lain, seperti 
Surakarta, Kartasura, Plered, Kerta, Kotagede dan lain sebagainya. 
Sudah barang tentu tata kota suatu ibu kota yang baru lebih 
sempurna dan lengkap bila dibandingkan dengan tata kota ibu 
kota yang terdahulu. Tetapi pada dasarnya susunan suatu ibukota 
menurut pandangan hidup masyarakat Jawa mempunyai corak 
yang sama. Peninggalan susunan ibukota menurut pandangan hi­
dup masyarakat Jawa ini, hingga kini masih terlukiskan dalam 
kata-kata '' kandha yjeran •• suatu Negara. Demikian pulalah su­
sunan tata kota ibu kota Yogyakarta. 

2. Bangunan Tugu dengan jalan perempatannya. 

Penempatan bangunan Tugu di tengah- tengah perempatan 
adalah merupakan titik kiblat bagi masyarakat Yogyakarta. Sebab 
itu ke empat jalan itu mempunyai arah tujuan yang jelas, ialah 1 

ke utara, menuju ke arah gunung Merapi, 
ke timur, menuju ke arah kota Surakarta, 
ke barat, menuju ke arah d aerah Kulon Praga, sedang 
ke selatan, menuju ke arah Kraton Yogyakarta. 
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]alan-j a lan dari Tugu ke 4 arah ini, pada jaman dahulunya 
pada , tepi kiri kanan jalan diberi pagar tembok setinggi 2 M. 
Kini tembok - tembok itu ada sebagian yang masih kita jumpai, 
tetapi h~nya tingi 1 m. Tetapi pada umumnya suda~ tidak adl'J. 
lagi'. · · 

Sedang bangunan Tugu yang berdiri di tengah perempatan 
itu semula tingginya ~5 m. Bagian bawah berbeutuk segi empat, 
bagian atas berbentuk bulat meruncing. lVlenurut ungkapan kata 
"gunathole'', sing.katan dari kata "tugu ana pen thole' '. 1\fungkin 
juga bahw~ pada ujung Tugu yang setinggi 25 m. itu terdapat 
"penthol" pada puncaknya. 

Diceritakan juga bahwa bangunan Tugu m1 akibat gempa 
bumi yang te1j~di pada hari Senen Wage bulan Sapar Ehe Th. 
1796 a tau tanggal 10 .Juni 186 i m engalami keruntuhannya. Peris­
ti yv~ . itu di tandai dengan Candraseugkala "Hoyaging Gapura Kas­
wareng Jagad ·• dan Suryasengkala "Harga Molah dening Hyang 
Naga Bumi ''. 

Kemudian bangunan Tugu ini pada waktu pemerintahan Sri 
Sultan Hamengku Buwana VII dibangun kembali, dengan bentuk 
dan wujud seperti yang terlihat hingga sekarang. Pembangunan 
kembali ini ditanda"i pula dengan Candrasengkala yang berbunyi : 
"Gapura Winangun dening Pujangganing Praja ••, dan dengan 
Suryasengkala yang berbunyi: "Wiwara Ngesthi Basukining Jagad ", 
ialah t<dmn .Ja"a 1819 dan tahun Masehi lb89. 

Tugu ini dimaksudkan oleh Sri Sultan untuk dapat dipergu­
nakan sebagai penunjuk bagi Rakyat banyak, tentang arah kota 
Yogyakarta dan arah kiblat mata angin, bagi orang yang belum 
mengcnal kota Yogyakarta. Kecuali itu ada juga maksud yang lajn. 

3. J 1lnn besar d a ri Tngu ke Alun - alun utara. 

]alan - jalan besar di kota Yogyakarta pada masa dulunya 
berpagar temhok seting!ji 2 m, seperti dari Tugu ke 4 arah, dari 
perempatan Kantor Pos sekarang ke harat dan ke timur, dari pintu 
gerbang Gading kc Panggnng Kt·apyak, dan sebagainya. SeJain itu 
pada kiri kanan jalan ditanami pohon asam, sebagai pohon perin­
dang bagi para pt'jalan kaki Sedang pohon sekeliling beteng Kra­
ton, bukan pohon asam mrlainkan pohon gayam. 

Jalan besar dari Tugu ke selatan hinrrga masuk Alun -alun, 
mempunyai suatu ketentuan tersendiri. Pada jalan besar ini, pe­
nempatan Pasar di sebelah timur jalan serta Dalem Kepatihan 
yang juga di sebelah timur Jalan itu termasuk suatu kctentuan da-
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lam pandangan kebatinan dalam konsepsi susunan kota Yogyakarta, 
sebab jalan dari Alun-alun ke Tugu, adalab menggambarkan per­
jalanan hidup manusia menuju ke sorga. 

Rumab Pepatib Dalem merupakan pusat Pemerintaban Kasul· 
tanan Yogyakarta yang mengeluarkan berbagai undang - undang, 
peraturan, peradilan, keputusan, dan laiu sebagainya, yang kese­
muanya itu barus ditaati oleb selurub masyarakat eli Dae ab Ka­
sultanan Yogyakarta . 

Bangunan Pasar, yang dikenal dengan nama Pasar Beringbarjo, 
merupakan pusat perbelanjaan bagi masyarakat Yogvakarta, dengan 
hari pasarannya: Wage dan Paing. Penentuan bari pasaran Wage 
dan Paing inipun berdasar pemikiran dan perbitungan yang cukup 
rna tang. 

Penempatan Oalam Kepatiban serta· Pasar ini tidaklab hanya 
karena di tepi jalan besar pusat kota, tetapi penempatan pasar dan 
Dalem Kepatihan pada sebelab kanan jalan utama dari Alun-alun 
ke Tugu, mengandung suatu pengertian yang dalam. 

Terceritakan semasa Sri Sultan Hamengkubuwana VIII, Be­
lilnda pernab bermaksud memindabkan Pasar Beringharjo ke tern­
pat lain, karena Belanda bermaksud memperluas perumaban Beteng 
Vredeburg. Tetapi Sri Sultan merasa keberat:~n, karena letak Pasar 
itu termasuk ketentuan Tata Rakit Kraton Yogyakarta. 

Perempatan sebelab utara Alun-alun, yang kini lebib dikenal 
dengan nama perempatan Kantor Pos atau Monumen Satu Maret, 
merupakan pula ketentuan dalam Tdta Kot21 Yol{yakarta. Ke barat 
sampai Kulon Progo terus ke Purwort"jo dan ke timur sampai ke 
Wonosari. Perempatim ini juga menggambarkan tempat penentuan 
arab bidup seseorang. 

Selanjutnya clari perempatan ini ke arab selatan sampai Alun­
alun, pada kiri kanan jalan dahulunya terdapat bangunan pintu 
gerbang bentuk canden dengan hiasan "ular kaget" pada 3 tr.mpat. 
Pintu gerbang ini membatasi antara bagian "pangurakan •• dan 
" gladbag ". Ruang an tara pintu g~rbang tengab dengan 
selatan disebut "Pangurakan·• sedang antara pintu gerbang tengab 
dengan utara di;ebut "glad hag" . Pintu gerbang ini ada pula yang 
menyebut Kori Supit urang atau Kori Seketheng. 

4. Beteng Kraton Y ngyakarta . 

Pembuatan Beteng Kraton Yogyakarta ini dikerjakan bersa• 
maan dcngan pembuatan Panggung Krapyak, ialah pada tabun 
Jimakir 1705 dengan candrasengkala "Rasa Sunya Lenggahing Pa­
nung~al" atau pada tabun Masebi 1782 dengan suryasengkala 
"Paningaling Kawicaksanan Salingga Bathara ". 
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Beteng Kraton yang berbentuk segi empat dengan sedikit va-
. riasi disisi sebelah utara ini memiliki ukuran keliling Jebih kurang 
4 Km. Semula beteng ini tebalnya lebih kurang 4 m, tinggi pada 
sisi dalam kira - kira 3 m, sedang pada sisi luar kira-kira 5 m. 
Kini keadaannya sudah banyak yang rusak, bahkan telah ada yang 

. hancur sama sekali, Jalu sebagian ada yang telah diperbaiki beru­
-pa tembok baru dengan tebal lebih kurang 80 em dan tinggi 4 m, 
Di samping itu ada pula yang kini dibangun rumah untuk tempat 
tinggal. 

Beteng Kraton Yogyakarta memiliki 5 buah pintu gerbang 
serta 4 buah tempat pengintaian yang disebut "tulak tala" a tau 

, ''bastion" pada ke empat sudutnya. Kc lima buah pintu gerbang 
itu iahih : 

4. 1. · Pintu gerbang a tau '' plengkung" di Ngasem, diberi nama 
.Jagasura, berdasar nama pe':jurit yang jaga di tempat itu. 
Puitu gerbang ini terletak p<>da sisi utara sebelah barat. 

4. 2. Pintu gerbang di Taman Sari, diberi nama Jagabaya, be~­
fungsi untuk meujaga datangnya bahaya. Pintu gerbang ini 
terletak pad"l sisi sebelah barat. 

4. 3. Pintu gerbang di Garling, yang diberi nama Nirbaya, berda­
sarkan nama perjurit Nirbaya, yang berarti lenyapnya bahaya 
atau tanpa bahaya Pintu gerbang ini terletak di sisi sebelah 
selatan. 

4. 4. Pintu gerhang di Suryamcntaraman diberi nama Madyasura. 
Pintu gerbang ini terkenal dengan nama: Plengkung Buntet, 
karrna konon ceritanya, berita akan masuknya tentara Inggris 
pada tanggal 23 Juni 1812 akan melalui pintu gerbang itu, 
maka lalu dihancurkan sehingga tertutup ( buntet). Nyatanya 
tidak demikim, tentara lnggris masuk melalui sebelah utara. 
Kini Pintu gerbang !VJadyasura sudah tidak tertutup Jagi. 

4. 5. Pintu gerbang ke 5, ialah yang terletak di Mijilau, diberi 
·nama Pintu gerban).{ Tanmasura, berarti Pemuda yang berani. 
Pintu gerbang ini terletak pada sisi utara sebelah timur. 

Dari ke 5 pintu gerba.ng ini y<mg hingga kini masih berbentuk 
"plengkung" dan yang keadaannya masih dapat dikatakan baik, 
hanya lah tinggal 2 lmah, ialah pintu berbang Nirbaya dan Taru­
nasura. 

Selanjutnya ke 4 tulaktala, ialah tempat untuk mengintai da­
tangnya rnusuh, terletak potda ke 4 sudut beteng. Yang hingga kini 
keadaannya masih cukup baik ialah sudut tenggara, baratdaya dan 
barat Jaut. jadi yang rusak hanyalah yang sebelah timur Jaut. 
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Pada kanan kiri pintu gerbang Nirbaya hin~ga kini juga rnasih 
terdapat bangunan untuk tempat meugintai datangnya musuh. 

Semula di luar bet eng dikelilingi slokan yang cukup -Iebar. di­
sebut ''jagan~" yang uerisi air. Untuk masuk ke pintu-pintu ger­
bang dibuatkan jembatan gantung . .\tfasing- masing pintu gerbang 
pada jam 20.00 ditutup d an pada jam 05 .00 dibuka. Untuk tanda 
tutup dan buka pintu- pintu gerbang iui berupa bunyi genderang 
yang diuunyikan di kraton Yogyakarta. 

Kini keadaannya sudah tidak demikian lagi, setia.p pintu ger­
bang terbuka terus, jagang sudah tiada lagi dau bunyi genderang 
juga sudah tidak ada lagi. 

Untuk mengenang- keadaan beteng beserta pintu - piutu ger­
bangnya, rnasyarakat Yogyakarta meng~nal nyanyian Rakyat yang 
demikian bunyinya ; 

"lng Mataram, betengira inggit, 
ngubengi kadhaton, 
plengkung lima, 
mung papat mengane, 
jagang jero toyanira wening, 
tur pinancak suji, 
ga r arn turut lurung.,. 

4.6. Panggung Krapyak. 

Panggung Krapyak atau Gedhong Krapyak berupa suatu ba­
ng•man Panggung yang terletak lurus dengan pintu gerbang Nir­
baya ke arah selatan sejauh lebih kurang 1 Km. 

Bangunan ini berdenah segi empat dengan ukuran lebih ku­
Tang l 0 X I 0 Cm, tinggi lebih kurang 12 m, yang semakin tinggi 
lebih mengecil. Bangunan ini memiliki pintu masuk pada kttmpat 
sisinya serta tangga untuk naik sarnpai di atas yang datar itu. 

Tempat ini disebut Panggung Krapyak, karena di tempat ini 
oleh raja digunakan . seuagai tempat panggungan, bila akan mela­
kukan berburu atau "ngrapvak• ' kijang. Desa tempat lokasi pang­
gung ini disebut desa Krapyak, sedang desa di sebelah selatannya 
disebul desa Janganan. dari kata "menj:mgan" (kijang). 

Keadaan panggung ini kini kurang mendapat perawatan yang 
baik, hingga keadaannya jorok dan penuh tumbuhan. 
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D . Keraton Yogyakarta. 

Dalam uraian tentang Kraton Yogyakarta ini, kita ikut ser­
takan uraian ten tang Alun- alun . Oalam Tatarakit Kraton, Alun • 
alun adalah satu dengan Kraton . Alun-alun, dalam hal ini Alun­
alun utara, adalah merupakan halaman depan Kraton. Sedang 
Alun-alun selatan atau istilah yang lain Alun-alun Pengkeran, kini 
juga merupakan bagian dari tatarakit Kraton sebagai halaman be­
lakang. Tetapi pada jaman dahulu, ialah semasa jaman ibukota 
Plered, Kerta, Kotagede atau juga semasa kerajaan Majapahit, ti­
dak kita dapati yang disebut Alun-alun pengkeran. 

Untuk uraian ini kita kelompokkan menjadi : 

I. I. Alun - alun utara. 

2.1. Kraton Yogyakarta, dengan urutan : 

2. l. Tratag Pagelaran dan Siti Hinggil 
2.2. Kemandungan u·tara 
2 3. Sri Manganti 
2.4. Kadaton (Kraton yangsebenarnya) 
2. 5. Kemagangan, 
2.6. Kemandungan selatan, 
2. 7. Siti Hinggil selatan 

3. l. Alun - alun pengkeran. 

Dalam uraian selanjutnya akan disampaikan pula keterangan­
keterangan lain yang ada sangkut pautnya dengan hal-hal seperti 
terseuut di atas. 

I. Alun - alun utara . 

Alun-alun adalah suatu lapangan di depan Kraton, yang 
merupakan halaman depan kraton, jadi termasuk bagian kraton. 
Alun-alun ini berukuran 150 X 150 m, dipagari oleh bangunan 
"pacak suji'', . Kini bangunan telah tidak ada lagi, diganti dengan 
pagar tembok yang ujudnya tidak meninggalkan bentuk pacak suji. 

Semula Alun • alun ini penuh dengan pasir, tanpa ditumbuhi 
rumput seuatangpun. Bila orang memasuki Alun - alun tidak di­
perkenankan berkendaraan, mengenakan sepatu atau sandal, me­
ngembangkan payung, bertongkat dan lain sebagaiuya. Kini Alun­
alun penuh ditanami rumput, diberi jalan besar 2 jalur keliling. 
dan larangan-larangan itu telah tidak ada. 
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Fungsi i\ lun - alun ada beberapa macam, . seperti tern pat 
bcrkumpul rakyat untuk menghadap raja, tempat upacara kenega­
raan, tempat latihan watangan pada setiap hari Sabtu sore, dan 
lain sebagainya. Mengapa Alun- alun pada masa dulu tidak dita­
nami rum put, karena . hila ber- rum put tidak baik untuk duduk. 

Adapun yang terdapat di sekitar Alun-alun ini adalah seperd 
beribut : 

1. I. Pekapalan. 

Di sekeliling Alun - alun terdapat bangunan "Pekapalan" 
sebanyak 19 buah. Semua rumah Pekapalan ini berbentuk 
joglo, dan menghadapnya ke ar21h Alun-alun. Rumah-rumah 
Pckapalan ini berfungsi untuk tempat para bupati luar dae­
rah menjalankan "tugur", apabila di Kraton sedang diadakan 
sualu upacara kenegaraan, misalnya perkawinan putra- putri 
raja, up3cua Malam Selikuran dan lain sebagainya. 

1. 2. Beringin. 

Di samping rumah Pckapalan di sekcliling Alun - alun juga 
ditanami pohon beringin sebauyak 62 buah, ditambah :l buah 
yang di tengah, sehingga semua berjumlah 64 buah. Angka 
64 ini melambangkan angka kesempurnaan. Jumlah t4 ini 
bet!aku juga pada jumlah tiang pendukung Tratag Pagelaran, 

Pohon-pohon beringin ini daunnya dibuat berbentuk bundar, 
sedang yang di tengah dikelilingi pagar tembok yang ber­
bentuk segi empat bujur sangkar. Kedua beringin ter.gah ini 
hiasa disebut "Ringin kurung''. Bentuk bundar menggambar­
kan kesempurnaan, un1uk melambangkan Tuhan Yani!: - Maha 
Es<~, s.-dang bentuk segi empat untuk menggambarkan yang 
helum sernpurna, atau manusia. Jadi bundar dan segi empat 
menggambarkan kesatuan mahluk dan Khaliknya, atau istilah 
J .1wanya "Campuriug Kawula Ian Gusti ". 

Beringin tengah yang ~ehelah harat bernama Kyai Dewadaru, 
kouon berasal dari !vtajapahit. Sedang yang sebelah timur 
bernarna Kyai Wijayadanr, berasal dari P<~jajaran. Kyai Wi­
jayadaru ini rnenggantikan Kyai Janadaru, dan· Kyai .Jana­
daru menggantikan Kyai .Jayadaru. 

Kyai .Jayad<HU setelah mengalami sakit selama 2 tahun, pada 
hari Srnen Kliwon tanggal 19 Syawol Be 1856, atau 1925 M 
telah Lumb:1ng, dandi kubur di sebelah tirnurnya dengan sega­
la upacara. Kemudian Ky ,j Janadaru dilakukan penanaman­
nya pada hari Selasa Ktiwon tanggal 5 Dulkangid~h Be 1853 



jam 10.00 pagi, den~an herhagai upacara dan dihadiri oleh 
Pepatih Dalem. 

Kyai Jayadaru sewaktu pembukaan Pc::kan Raya Dwiwindu 
Kemerdekaan pada tanggal 6 .Juli 1961 di Yogyakarta, me­
ngalami terbakar, akhiruya sakit dan meninggal. Pohon ini 
ji1ga dikubur di sehdah · timurnya. Kemudian penanaman po­
hon beringin b am, yang bernama Kyai Wijayadaru, dilaku­
pada hari Akhad Pain~ tang!lal 12 Rabi'ulawal (¥ulud) Dal 
1895, atau tanggal 5 Agustu• 1963, pada jam 12.00 siang, 
jadi sehabis upacara Grebeg Dal ; p enanamannya d1lakukan 
sendiri oleh Gusti Pangeran Hangabehi dengan segala upa­
cara yang dihadiri juga oleh para pembesar dan keluarga 
Kraton. 

Beringin lain yang bernama ada lah yang terletak pada kiri 
kanan jalan menuju ke Pa ngura kan . Yang sebelah barat her­
nama Kyai Godheg, yang se belah timut· bernama Kyai Simbar­
j a,jit. Kemudian yang terletak di depan Pagelaran ; yang 
sebelah barat bernama Kyai .Jebres dan yang sebelah timur 
bernama Kvai Simbar atau Kyai Wok. Keduanya ini berasal 
dari Sokawati. 

Pohon - pohon bcringin ini waktu pemotongannya dilakukan 
sekali setiap tahunnya, ialah pada bulan Muharam (Sura). 

I. 3. Masjid Besar. 

Bangunan lain di sekitar Alun - alun yang fungsinva ada 
sangkut ·pautnya dengan Kraton, adalah masjid Besar Yogva­
karta. Bangunan ini terletak lurus di sebelah l>arat Alun-alun 
utara. 

Pintu gerb,mg Masjid Besar berbentuk limasan Semar tinan­
dllU. Bentuk ini mempunyai makna, bahwa kepercayaan yang 
lama dan y•mg baru ada hubungannya yang erat. Dan lagi 
tercapainya yang baru tidak mungkin tanpa yang lama. 

Masjid besar Yogyakarta bangunannya berbentuk Tajug lam­
bang teplok bertingkat tiga ( Sino ·n 1 , dengan serambi bet·­
hentuk limasan, serta dikelilingi oleh sebuah parit. Sehingga · 
untuk memasuki masjid termamk serambinya harus dengan 
menyeberangi parit. Untuk Sri Sultan, dibuatkan jembatan 
P.antung, yang hanya digunakan apabi :a ada upacara, sewaktu 
Sri Sultan hadir di s~rambi M::t sjid Masjid besar Yogyakarta 
tidak memiliki b<mgunan menara. 

Di halaman Masjid bec;ar terdapat bangunzm Balemangu, 
yang terletak pada kiri kanan pintu gerbang. Kemudian 2 
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buah rumah Pagongan sebelah utara dan selatan, untuk me­
nempatkan gamelan, Sekateu Sedang di belakang Masjid besar, 
terdapadah makam, antara lain adalah makam Nyai Haji 
Ahmad Dahlan, isteri Haji Ahmad Dahlan pendiri Muham­
madiyah. 

Di Masjid be~ar Yogyakarta ini sering diadakan berbagai 
upacara Kraton Yogy<~karta, seperti dibunyikannya gamelan 
Sekaten, tempat disajikannya gunungan - gunungan Kraton, 
udhik-udhik, pembacaan riwayat hidup Nabi, upacara "njejak 
bata'', dan lain sebagainya. 

I. 4. Pamonggangan. 

Bangunan ini terletak di sisi sebelah timur lurus dengan Ba­
kung. Bangunan Pamonggangan berbentuk limasan. Bangunan 
ini berfungsi untuk menempatkan gamelan monggang yang 
terdiri atas 3 kenong dan I gong. Gamelan ini dipergunakan 
khusus untuk gendhing Monggang. guna mengiringi perma­
inan watangan pada hari Sabtu Sore, istilahnya : Seton. 
Gamelan ini ceritanya berasal dari jaman Majapahit, dan 
sering dihubungkan dengan cerita Bondhan Kejawan. 

1. 5. Kandang Harimau. 

Di sebelah selatan Pamonggagnan, jadi pada sudut tenggara 
Alun - alun utara, terdapatlah bangunan kandang harimau • . 
Harimau- harimau ini dulu digunakan pada permainan Ram­
pogan, yang disdr:nggarakan di Alun alun selatan. Kini ba­
ngunan kandang Harimau ini sudah tidak ada lagi. 

J. 6. B a k n n g 

Adapun tanah agak tinggi yam~ membujur ke timur di depan 
Pagelaran, adalah dinamakan Bakung. Bakung ini dif.'erguna­
kan untuk tempat menambatkan kuda para abdi dalem yang 
berhasrat ikut dalam permainan watan~an. Istilahnya, Ba­
.kung itu digunakan untuk tempat "makung" kuda. 

Di d!tlam pr-rkembangannya bangunan - bangunan di sekitar 
Ahm -alun utara ban yak mengalami perubahan. Ada pun keadaannya 
pada dewasa ini sepcrti bt·rikut 

1 ). Bangunan Pracimasana. 

Bangunan di sebclah barat Pagelaran yang semula untuk 
tampat tinggal perjurit kavaleri Belanda tKampement) yang 
biasa disebut "Ngebrak'', kernudian untuk tempat kendaraan 
Sri Sultan, dan kini dipergunakan untuk Tepas l(riya dan 
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Tepas Kaprajuritan Kraton Yogyakarta. Tempat ini diper­
gunakan pula untuk pdaj.tran praktek "ndhalang ", Kursus 
Dhalang Habiraudha - dari Tepas Kridhamardawa. 

2 ). Dekat kandang Harimau kernudian didirikan bangunan Seko­
lah HIS Keputran, dan kini juga masih tetap untuk gedung 
Sekolah, yang diper·gunakan pagi maupun sore hari. 

3 ). Pamonggangan kini dipergunakan untuk keperluan Dinas Pe­
ternakan. Demikian juga bangunan - bmgunan Pekapalan di 
sebdah utaranya juga untuk keperluan lJinas Peternakan dan 
Unggas. 

4 ). Pekapalan sebelab tirnur yang paling utara untuk Yakindrata, 
sebagai tern pat pameran barang- barang hasil seni kerajinan 
tangan rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta . 

5 ). Pada sudut timur )aut, dipergunakan untuk gedung bioskop 
sejak dulu sampai seka1·ang-, kiui bernama Gedung Bioskop 
Soboharsono. 

6 ). Pekapalan - pekapalan sebelah utara sisi timur, an tara lain 
untuk Koramil Kecamatan Gondomanan, Panitia Sekaten, 
Dinas Sosial, dan di amaranya pekapalan yang satu dengan 
yang lain ada yang diperguuakan untuk Rumah Makan 

7 ). Berikutnya pekapalan- pekapalan di sebelah utara sisi barat, 
kini dipergunakan untuk kantor•kantor Dinas Impeksi Pendi­
dikan Masyarakat Oep. P dan K dan Departemen Kesehatan. 

8 ). Sedang Pekapalan sebelah barat ujung utara yang pernah 
kejatuhan born di waktu Clash II, kini dibangun untuk Ge­
dung PDHI ( Persaudaraan J emaah Haji Indonesia) dengan 
nama . "SASONOWORO .. , untuk wilayah Dacrah lstimewa 
Yogyakarta. 

9 ). Pekapalan - pekapalan di sebelah selatannya dipergunakan 
untuk Dinas Pertanian dan Perikanan llaerah Istimewa 
Yogyakarta. 

10). Di dekat pekapalan ini dipergunakan juga untuk keperluan 
Pramuka Kwarcab Daerah Istimewa Yogyakarta . 

11 ). Sedang pekapalan di dekat 
dipergunakan untuk Bidang 
Istimewa Yogyakarta. 

jalan menuju ke Masjid Bejar 
Urusan Agama Islam Daerah 

12). Pekapalan sebelah ba r<lt ujung selatan yang di tengahnya da­
hulu pernah digunakan untuk Soos- nya P. K. N. kini telah 
dibangun 2edung baru hasil peringatan 200 tahun Yogyakarta, 
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sebab itu: disebut .Qedung Dwisata warsa. Kini gedung ini 
digunakan untuk 

a. Studio Revaluasi Masterplan Kotamadya Yogyakarta, 

b. Dinas Tenaga Kerja Perwakilan Daerah Kotamadya, dan 

c. Toko PKK Kotamadya Yogyakarta. 

U ). Yang terakhir sudut barat daya, dulu pernah untuk terminal 
bus. Kemudian dibangun suatu bangunan untuk keperluan 
Universitas Gadjah Mada Fakultas Kedokteran Hewan. Gedung 
ini memiliki suryasengkala memec yang berbunyi : Tunggal 
Yaksa neng Wiw.ara ning Wisma atau tahun 1951. Kini ba­
n~unan ini digunakan untuk ged•n.g pameran lukisan batik 
milik pelukis batik Ku~wadji Kawindrasusanta. 

Demikianlah keadaan sekitar Alun-alun utara yang kita jum­
p)li pada dewasa ini . Sehingga kini pekapalan- pekapalan itu ber­
guna sekali bagi masyarakat umum 

2. Kraton Yogyakarta. 

Kraton Yogyakarta bila berdasarkan pintu-pint.u gerbangnya 
dapatlah diketahui bahwa untuk memasuki Kraton Yogyakarta, 
dari arah utara dengan melalui 3 buah pintu gerbang, ialah p ;ntu 
gerbang Brajanala, pintu gerbang Sri Manganti, dan pintu gerbang 
Oanapratapa. · Demikian -juga hila dari arah selatan, juga melalui 
3 buah pintu gerbang, ialah pintu gerbang Kemandhungan, pintu 
gerbang Gadhungmlathi dan, pintu gerbang Kemagangan 

Jaman percandian Jawa Timur, misalnya percandian Panata­
ran di dekat Blitar, ' · yang termasuk bangunail Pui-ana·gara, pusat 
bangunan terletak di hagian paling bela.kang, dan untuk menuj11 
ke pusat bangunan juga dengan melewati 3 buah pintu gerbang. 

Demikian pula pada percandian Lara Jonggrang di Pramba­
nan. Pusat lnngunan teflctak di tengah-tengah, dan· apabila orang 
menuju ke p rsat hang11nan dari ke 4 arah mata angin, juga me­
lewati 3 buah p ;ntu gerbang. Dengan demikian maka ketentuan 
dengan melewati 3 buah pintu gerbang untuk menuju ke pusat 
bangunan adalah mentpakan ketentuan susunan bangunan yang 
telah cukup tua. 

Apabila kita berada pada halaman pusat Kraton Yogyakarta, 
ternyata susunan bangunan pumt Kraton itu mengh'ldap ke arah 
timur. Pada masa dulu tidak adi rumah yang menghadap ke ara~ 
timur, kecuali Kraton. Selain itu bangunan masjid, tetapi bukan 
bangun'ln tempat tinggal. 
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Walaupun susunan bangunan pusat Kraton itu menghadap 
kc arah timur, tctapi Dalem Pt·auayeksa, sebagai jnti pu'lat Kraton, 
bangunannya tcrnyata menghadap ke arah selatan, jadi sama de· 
ngan perumahan masyarakat umum. Jadi Kraton Yogyakarta itu, 
pintu - pintu gerbangnya menghad<~ p ke arah utara dan selatan, 
dan susunan bangunannya menghadap ke arah timur, sedang inti 
bangunannya mcnghada p ke arah selatan. Susunan yang den1ikian 
ini mungkin adalah untuk kepentingan keselamatan raja agar ter­
hindar dari segala malapetaka dan gangguan baik dari alam lahiriyah 
maupun alam bathiniyah. 

Untuk memudahkan uraiannya, baiklah kita urutkan seperti 
pengelompoka!il di depan ; sedang keterangan perkembangan dan 
keadaannya sekaran~ akan kira ikuti di dalam masing - masing 
bagian. 

2. l. Tratag Pagelaran d an Siti Hinggil 

Tratag Pagelaran terletak pada tengah • tengah sisi selatan 
Alun - alun utara dan merupakaR akhir j alan besar dari Tugu ke 
arah selatan. Bangunan ini merupakan bangunan terdepan Kraton 
Yogyakarta. Sedang Siti Hing-gil terletak pada sebelah selatannya 
Tratag Pagelaran yang nampak meninggi hingga sampai batas pin­
tu gcrbang Brajanala, pi•,tu gerbang pertama Kratop Yogyakarta. 

Urutan dan keterangan bangunannya sebagai berikut. 

2. I. Tratag Pagelaran. 

Semula bangunan ini beratapkan tratag yang terbuat dari 
bahan bambu, yang- bertiangkan bcsi sebanyak 64 buah. Se­
tel-ah diadakan pemugaran· pada tahun 1914 semasa pemerin­
tahan Sri Sultan Hamengku Buwana VIII, maka atapnya 
kemudian berupa bangunan rumah berbentuk limasan, yang 
bertiangkan 64 buah dari besi dan 8 di antaranya terbuat dari 
bahan beton Tiang-tian~ besi ini dan hiasan-hiasan kapitel­
nya bercorak barat seperti palmet, korintis dan ionis. Jumlah 
tiang sebanyak 64 ini seperti diterangkan di depan, merupa­
kan lambang angka kesempurnaan. 

Tratag Pagelaran ini berfungsi untuk tempat Patih beserta 
bawahannya menghadap raja. Juga untuk tempat mengat"ur 
susunan at .. u gelar pet:jurit yan~ akan berangkat m<>ju ke 
medan perang. Pada bangunan Tratag Pagelaran ini kita 
dapati berbagai hiasan yang p enuh mengandung arti. Hiasan. 
hiasan itu antara lain : 

Gambar kemamang, atau gambar Yaksa, terletak pad.a 
penutup a tap berbentuk segi tiga dengan ukir- ukiran di 
sekitarnya. 
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Lamuang atau Prajacihna Kraton Yogyakarta yang berupa 
suatu komposisi antara perisai, sayap dan mahkota dengan 
diagram HB huruf Jawa, serta hiasan padi dan kapas 
yang melambangkan sandhang pangan rakyat. 

Hiasan makara pada kiri kanan lambang Kraton Yogya­
karta. 

Angka tahun diperbaikinya Tratag Pagelaran diwujudkan 
berupa Sengkalan memet yang berupa 6 ekor lebah dan 
seekor biawak yang dapat dibaca : Panca Gana Salira 
Tunggal, yang berarti tahun 1865 Jawa. 

Yang dipahatkan pada sisi yang menghadap ke arab se­
latan berupa Lambang Kraton Yogyakarta dengan hiasan 
gam bar basil bumi ( pala gumantung pala kasimpar) 
dacrah Kasultanan Yogyakarta. Ui bawahnya tergambar­
kan pula sengkalan memet diperbaikinya Tratag Pagelaran, 
yang berupa sebuah bunga dan empat buah trisula, yang 
dapat dibaca Catur Trisula Kembang Lata, yang ber· 
arti tahun 1934 Muehi. 

Selain itu disekeliling Tratag Pagelaran dihiasi pula 
dengan relief yang berupa buah - buahan dari daerah 
DIY, antara lain berupa pepaya, lombok, tomat, terong. 

2. 1. 2. Bangsal Pengrawit • . 

Bangunan ini terletak pada bagian selatan Tratag Pagelaran 
sebelah timur, bc:rbentuk limasan apitan. Di tengah•tengah­
nya terdapat sebuah "sela gilang", untuk tempat duduk 
Sri Sultan apabila heliau mengangkat patih. Di depan 
bangsal Pangrawit terdapat sebuah "sela gilang" lagi, yang 
dipergunakan untuk tempat' dud'uk Pangeran Adipati Anom 
atau Putra Mahkota. Bangsal Pangrawit berwama hijau 
penuh ukiran berwarna kuning emas. 

2. I. 3. Tanaman. 

Tanaman gayam yang terletak pada sebelah selatan Tratag 
Pagelaran ber:jumlah 6 buah. Pohon gayam itu mengandung 
penuh arti. K'lta gayam sendiri berarti ,. nggayuh '.' a tau 
usaha mencari, st>dang kayu pohon gayam melambangkan 
jiwa pendeta. Pohon gayam yang terletak pada sudut timur 
laut dipandang keramat dan kulit pohonnya dapat dipergu­
nakan untuk obat. 
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2. l. 4. Bangsal Pasew ~ bn. 

Bangsal ini ada yang menydmt Bangsal. Pangapit· ,tcdetak 
pada kiri kanan Tratag Pagelaran sebelah selatan, berbentuk 
limasan, yang satu lambang teplok dan yang satunya lam· 
bang gantung. Kegunaan bangunan ini untuk tempat p.a~ 
bupati dengan bawahannya hila di kra10n ada suatu upa•. 
cara kenegaraan. 
Pada dewasa ini ke dua bmt:sal itu dipergunakan untuk 
tempat pa'nienin peragaan berb:otgai upacara adat Kraton 
Yogyakarta, yang berbentuk boneka • boneka. sebesa,r orang 
yang sebenarnya lengkap dengan pakaiannya. 

2. 1. 5. Bangsal Pamandengan. 

Bangunan Bangsal Pamandengan berjumlah 2 buah, terletak 
di kiri kanan Tratag Pagelaran bagian utara. Bangunannya 
berbentuk lima§an. Bangunan ini dipergunakan untuk tempat 
tugur para pangeran apahila di Kraton diadakan upacara 
kenegaraan, misalnya perkawinan atau khitanan calo.n raja 

2. 1. 6. Wantilan. 

D'i masa dulu, pada sebelah barat Tratag Pagelaran terdapat 
sebuah "wantilan ", ialah sebuah tiang dari bahan kayu 
yang dipergunakan untuk tempat menambatkan gajah. Apa· 
hila ada upacara Grebeg, gajah Sri ~ultan ditambatkan pada 
wantilan ini. Kini wantilan itu sudah tidak ada lagi. 

2. l. 7. Bangsal Pacikeran . 

Dari halaman Pagelaran menuju ke Siti Hinggil akan me­
lewati pintu yang terbuat dari pagar besi. Dalam ruangan 
ini pada sebelah kiri dan kanan terdapat bangsal 'Padkeran. 
Pacikeran berarri tempat menghukum orang dengap. jalan 
memotong tangan ( "nyikcr" ). 'Kedua ·bangsal ini merupa­
kan temp:tt menghadap abdidalem Ma·rtalulut dan Singana· 
gara. Abdidalem M-utalulut, ialah abdidalem yang bertugas 
untuk menghukum orang dengan jalan menggantung. Knnon 
tempat menggantungnya dilakukan di bawah pohon beringin 
Alun - alun utara. Sedang abdidalem Singanagara, adalah 
abdidalem yang bertugas untuk menghukum orang dengan 
jal:m mem(!nggal. Yang dipergunakaQ. memenggal adalah 
pusaka Kraton yang bernama Kangjeng Kyai Pangarab -
arab. 
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2 2. Siti Hing~il. 

Kata Siti Hinggil berarti tanah tinggi. Jadi halaman Siti 
Hinggil adalah suatu halaman yang dibuat lebih tinggi, lebih ku· 
rang ll m dari tanah di sekitarnya . Pada tempat ini dilakukan 
upacara kenegaraan, ialah sewaktu Sri Sultan duduk di singgasana 
kerajaan dihadap oleh para pangeran dan semua kerabat, misalnya 
waktu upacara Grebeg. 

Di halaman Siti Hinggil ini terdapat beberapa bangunan. 

2. 2. 1. Tarub Agung. 

Bangunan ini terletak pada ujung tang~ naik Siti Hinggil, 
terdiri atas lantai, 4 bu ah tiang dari besi, dan atap di 
atasnya, Tempat ini berfungsi sebagai tempat bersiap Sri 
Sultan apabila beliau akan menuruni tangga dan menuju 
ke Ahm - alun utat·a atau Bangsal Pangrawit, baik beliau 
akan jalan darat maupun dengan menaiki kereta kencana. 

2. 2. 2. Bangsal Abdidalem Gandhek dan Jaksa. 

Pada kiri kanan Tarub Agung terdapat bangunan rumah : 
agak rendah berbentuk limasan. Bangunan ini disediakan 
untuk tempat menghadap abdidalem gandhek dan abdidalem 
jaksa pada waktu ada upacara kenegaraan. Abdidalem gandhek 
adalah abdidalem yang bertugas menyampaikan perintah 
Sri Sultan, misalnya kepada Pepatih Oalem dan sebagainya. 

2. 2. 3. Tratag Siti Hinggil. 

Bangunan ini semula juga hanya tratag dari bahan bambu, 
dengan panjang tiang - tiang dari bes1. Kini telah berupa 
suatu bangunan rumah beratap, bertiang besi serta berlantai 
tegel kembang. Pada sisi sebelah utara terdapat nama Sri 
Sultan Hamengku Buwana secara lengkap berupa lukisan 
timbul (relief) dan menggunakan huruf Jawa Yang berbunyi: 
Sampeyan Oalem lngkang Sinuhun Kangjeng Sultan Ha­
mengku Buwana Senapati ing ngalaga Ngabdurahman Sa­
yidin Panatagama Kalifatullah ingkang kaping sanga. 

Pada bagian di bawahnya terdapat suatu hiasan yang juga 
merupakan Sengkalan memet berupa ukir - ukiran dengan 
ular bermahkota dewa serta memegang anak panah. 

Tratag Siti Hinggil ini merupakan tempat mr:nghadap para 
pangeran serta kerabat Kraton lainnya, bila menghadap Sri 
Sultan sewaktu Sri Sultan duduk di singgasana kerajaan. 
Tempat duduk Sri Sultan di Bangsal Manguntur Tangkil. 

.. 
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Di Tratag Siti Hinggil terdapat sebuah sela gilang untuk 
ternpat duduk Pangerau .'\ J ip:..ti !-..nom bila merJghadap Sri 
Sultan. 

Di ternpat ini kini terdapat parneran paragaan suasana pa­
sewakan dengan boneka - boneka sebesar orang lengkap de­
ngan pakaiannya. Hanya untuk diri Sri Sultan dikosongkan. 

2. 2. 4. Bangsal Witana . 

Di sebelah sdatan Tratag Siti Hinggil tcrdapat sebuah ha­
ngunan berbentuk tajug lambang gantung, penuh berukir, 
berhias warna emas dengan tiang - tiaugnya yang sangat 
kokoh, berwarna coklat kernerahan berhias warna ernas. 
Bmgunan ini discuut : Bangsal Witana. Hangunan utama­
nya, ialah pada bagian tengahnya, digunakan untuk menem­
patkan Pusaka - pusaka Ker<~jaan Kraton Yogyakarta, hila 
Sri Sultan b~rtahta pada suatu upacara Grebeg Mulud 
Tahun Dal. Selain Grebeg Mulud Tahun Dal, kosong. 

Ukiran pada "pernidangan" Bangsal Witana ini juga meru­
pakan suatu sengkalan memet. 

2. 2. 5. Bangsal Manguntur Tangkil. 

Bangsal ini terletak pada bagian depan Bangsal Witana, ber­
bentuk limasan apitan. Bangsal Mangutur Tangkil ini suatu 
bangunan yang terletak pada suatu bangunan yang lebih 
besar. Tidak berbeda dengan Bangsal Witana, bangunan ini 
juga penuh ukiran yang berhias warna emas. Meskipun ba­
ngunan lima,an, bangsal Mangutur Tangkil merniliki perni· 
dangan yang penuh ukiran dan berhias warna ernas pula. 
Di tengah - tengah Bangsal Mangutur Tangkil terdapat sela 
gilang, untuk ternpat duduk Sri Sultan apabila beliau ber­
tahta sewaktu upacara Ore beg. 

Di Bangsal \Vitana sebelab IJelakang Bangsal Manguntur 
Tangkil inilah ternpat dinobatkannya Ir. Sukarno sebagai 
Presiden RIS pada tan~gal 27 Dcsernber 1951. 

Di ternpat ini pulalah dilang'sungkannya upacara pernberian 
gelar Doctor atau Rapilt Senat terbuka setiap Dies Natalis 
Universitas Gadjah Mada pada tanggal 19 Desernber, sewaktu 
Universitas Gadjah Mada itu masih menempati bangunan -
Langunan di Siti Hinggil dan Tratag Pagelaran. 

Bangunan ini kini dipe1·gunakan untuk tempat pamoran pe­
ragaan upacara pasowanan Grebeg, ialah sewaktu Sri Sultan 
duduk di singgasana di sela gilang Bangsal Manguntur Tangkil, 

., 
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2 . 2-. 6. Bale -Ba::g dan Bale Angun - angun. 

Di sebelah kiri kanan Tratag Siti Hinggil terdapatlah Bangsal 
Bale Bang yang sebelah barat dan Bangsal Uale Angun -
angun yang sebelah timur. · Dahulu Bale Bang digunakan 
u111uk menc::mpatkan gamelan Kyai Keboganggang, gamelan 
yang diperguriakan unttik tanda berangkat perang. Demikian 
juga Bangsal Bale Angun - angun untuk menempatkan ga­
melan yang berna ma Kya_i Gunturmadu, Kyai Nagawilaga, 
Monggang dan Kodhok ngorek. 

G a melan K ya i Gunturmadu dan Kyai Nagawilaga diguna­
nakan untuk upacara Sekaten, sedang gamela n :Monggang 
dan Kf)dhok ngorek dipergunakan uutuk mengikuti upacara 
uila Sri Sultan bertahca di Bangsal Manguntur Tangkil. 

2. 2. 7. Batu rana. 

Di belakang Bangsal Witana terdapat bangunan tembok 
~~- yang berfLJngsi sebagai sekat, disebut ·Baturana . Bangunan 

ini berfungsi sebagai tembok penahan roh jahat, tidak ber­
beda dengan fungsi bangunan candi kelir atau candi renteng 
pada percandian Lara Jonggrang . 

. ~ I . 

2. 2. 8. T a m b a h· a n. 

Semasa dipergu'nakan oleh Universitas Gadjah Mada pada 
halaman Siti Hinggil sudut tenggara dan· barat daya, di­
tambahkan bangunan untuk kepentingan Universitas. Kare­
na sifatnya 'permanent, maka tambahan ini . hinl!'ga sekarang 
tetap ada . Semua pehamhahan bangunan oleh pihak Kraton 
selalu ditentukan ·harus sesuai dengan kanan kit inya, agar 
tidak merusak pemandang'an. Maka adanya tambahan inipun 
_juga tidak begitu m erusa k - komposisi bangunan keseluruh· 
annya. 

Dari Siti Hinggil mdalui tangga, baik dari barat maupun 
dari timur yang terletak di sebelah beiakang batu rana, 
sampailah pada ruang Pamengkang atau Supit orang. Supit 
urang . ini melingkar m engclilingi Siti Hinggil. Kini yang 
sebelah timur masit. tetap utuh, sedang yang sebelah barat, 
ke utaranya sud <~ h ti ada lagi, karena telah dipergunakan 
nntuk tempat tinggal tentara kavaleri, terkenal dengan isti­
lah "Ngebrak ", kini menjadi ... Pracimasana ''. Ruang Pa­
mengkang ini semasa dipergunakan oleh Universitas Gadjah 
-Mada berfungsi sebagai tempat -titipan ·sep.eda . 
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Dari Supit urang ke selatan, tibalah pada pintu gerbang 
Brajanala. Pada sebelah utara Pintu gerbang Brajanala, ter· 
dapat 2 bangunan tempat jaga petjurit, yang pada masa 
dahulu berkewajiban membunyikan lonceng yang terletak 
de kat pintu gerbang Brajanala. 

2. 3. Kemandhungan utara. 

Halaman Kemandhungan utara dibatasi oleh Pintu gerbang 
Brajanala di sebelah utara dan pintu gerbang Sri Manganti di 
sebelah selatan. Ada pun bangunan- bangunan yang terdapat pada 
halaman ini ialah : 

2. 3. I. Pintu gerbang Brajanala. 

Kata Brajanala berarti hati tajam. Bangunan pintu gerbang 
Brajanala berbentuk Limasan Semar pinondhong. Pada sisi 
sebelah selatan pintu gerbang terdapat bangunan tempat 
jaga tentara. Pada kanan kiri pintu ditanami pohon kepel, 
hingga sampai batas halaman. 

2. 3. 2. Bangsal Pancaniti. 

Di tengah- tengah halaman Kemagdhungan utara terdapat 
bangunan berbenruk Tajug Lambang gantung dengan ba­
ngunan serambi keliling. Iuilah bangunan Bangsal Pancaniti. 
Pada Bangsal Pancaniti terdapat sela gilang; pamidhangan­
nya dihias dengan ukiran berwarna emas, dengan dasar 
warna hijau Sela gilang itu dipergunakan untuk tempat 
duduk Sri Sultan apabila bdiau memberi kaputusan peng­
adilan kepada para narapidana. 

2. 3. 3. Di sebelah utara Bangsal Pancaniti terdapat sebuah pagar 
besi, untuk batas pemisah dengan para narapidana yang 
akan mendapat keputusan pengadilan Sri Sultan. 

Bangsal Kemandhungan atau Bangsal Pancaniti bagian se­
rambinya pada dewasa ini dipergunakan untak menempat­
kan gamdan Sekaten ( Kvai Gunturmadu dan Kyai Naga­
wilaga ) pada upacara Sekaten hari pertama. Sedang pada 
serambi kelilingnya pada upacara Grebeg dipergunakaa un­
tuk mempersiapkan Gunung-an serta kelengkapannya yang 
akan dibawa lewat Siti Hinggil terus ke Alun - alun utara 
dan kemudian ke Masjid besar. 

2. 3. 4. Tern pat berhenti kendara<~n yang terletak di sebelah selatan 
Bangsal Kernandhungan bernama ''Bale Anti Wahana", yang 
berarti : tempat berhenti kendaraan. 
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2. 3. 5. Pada kiri kanan pintu gerbang Sri Manganti terdapat ba­
ngunan untuk tempat jaga perjurit, dan perjurit - perJurit 
ini berkewajiban menjaga pintu gerbang Sri Manganti secara 
bergilir, serta berkewajiban membunyikan lonceng setiap t 
jam. 

Pada dewasa ini bangunan pacaosan yang sebelah timur 
tetap untuk tempat jaga perjurit, sedang yang sebelah barat 
dipergunakan untuk Tepas Dwara Pura, ialah kantor yang 
bertugas mengurus mereka yang mau masuk berkunjung ke 
Kraton Yogyakarta. Di tempat ini dipersiapkan para pra­
muwisata putra maupun putri dari Tepas Dwara Pura 
Kraton Yogyakarta, yang mampu melayani dengan berbagai 
bahasa ( Jawa, Indonesia, Belanda~ Inggris, Perancis, Jerman 
Jepang ). 

2. 3. 6. Di halaman Kemandhungan utara sebelah timur terdapat 
bangunan tempat menempatkan lonceng. Lonceng ini semula 
ditempatkan di sebelah utara pintu gerbang Brajanala. 

2. 3. 7. Tanaman. 

Di halaman Kemandhungan utara selain di sebelah utara 
ditanami pohon kepel, pada sisi sebelah barat dan timur, · di­
tanami pohon- pohon kelapa dan kepel. Sedang pada sisi 
sebelah selatan ditanami pohon keben. Dengan adanya po­
hon keb~n ini, maka halaman Kemandhungan utara juga 
disebut Keben. 

Pada sisi barat dan timur terdapat pintu keluar, dengan 
hiasan canden pada kiri kanannya. 

2. 4. Halaman Sri Manganti. 

Halaman Sri Manganti dibatasi oleh pintu gerbang Sri Ma­
nganti de~n pintu get·bang Danapratapa. Pada halaman ini kita 
dapati antara lain ; 

2. 4. I J Pintu gerb<\ng Sri Manganti. 

Apabila orang telah memasuki pintu gerban~ Sri Manganti, · 
maka akan menjumpai batu rana. Pada batu rana ini ter· 
gantunglah sebuah cermin hesar. Sehingga barang siapa 
memasuki pintu gerbang Sri manganti mesti berkaca, mesti 
melihat wajahnya senrliri. M aksudnya agar semua orang 
yang mau masuk kraton, mengetahui akan dirinya, atau 
dapat bcrkata : siapa saya ini. 
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2. 4. 2. Bangsal Trajumas. 

Pada halaman Sri Manganti di sebelah timur berdirilah ba­
ngunan Bangsal Trajumas. Disebut demikian, karena bangu­
nan ini berbentuk Limasan Trajumas lambang . gantung. 
Semula bangunan ini dipergunakan untuk tempat dibunyi­
kannya gamelan Sekaten Kyai Nagawilaga, pada hari per­
tama. 

Kini bangunan Bangsal Trajumas dipergunakan untuk tern­
pat pameran barang- barang upacara kerajaan Kraton Yo­
gyakarta, seperti : tandn, jempana, payung bawat, plangki, 
bekas dhadhapeksi, tandhu dan s,ebagainya. 

2. 4. 5. Bangsal Sri Manganti. 

Di halaman Sri Manganti sebelah barat berdirilah bangunan 
Bangsal Sri Manganti, berbentuk .Joglo lambang gantung. 
Di bangsal Sri M a nganti ini terdapat sela gilang untuk 
tempat duduk Sri Sultan apabila beliau menemui tamu. 
Selain untuk menerima tamu, bangsal Sri Manganti diper­
gunakan juga untuk tempat sowan para abdidalem bupa.ti 
serta para keluarga raja, apabila di kraton sedang diseleng­
garakan suatu upacara kenegaraan. Juga untuk tempat me­
mukul gamelan Sekaten Kyai Gunturmadu pada hari per­
tama. 

Pada dewasa ini Bangsal Sri Manganti digunakan untuk 
tempat pameran benda - benda upacara kerajaan seperti a 
gamelan: Kyai Gunturmadu, Kyai Nagawilaga, ialah game­
Ian yang biasa disebut Kyai Sekati dan Nyai Sekati, game­
Ian Kyai Guntursari, Kyai Keboganggang, Kyai Gunturlaut, 
yang digunakan untuk upacara monggang, Kodhok ngorek 
dan lain sebagainya . Ju~a terdapat Kyai Tandhulawak, 
ialah sebuah tandhu yang dinaiki Sri Sultan bila beliau te­
lah lanjut usia. T•mdhu ini pernah digunakan oleh Sri Sul,­
tan Hamengku Buwana If, sewaktu beliau telah lanjut usia, 
untuk keperluan memeriksa barisan dan keliling pekapalan 
hila upacara Selikuran . Di hangs>~l ini diletakkan pula be­
dhug besar yang semula ditempatkan pada masjid Suranatan. 
Masjid Suranatan letaknya sebelah barat halaman Kernan· 
dhungan utara. 

2 4 4. Bangsal - bangsal kt-cil. 

Sebelah utara dan selatan ha ngsal - bangsal Trajumas da~ 
Sri Manganti, terdapatlah ban!lunan - bangunan kecil hsgi 
rendah, untuk tempa t caos abdidalem bila di kraton . ada 
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suatu upacara. Bangsal - bangsal kecil ini sekarang juga di­
gunakan untuk tempat pameran benda-benda upacara Kra­
tori ~,Perti "cruj:mng" dan sebagainya. 

2. 4. 5. Meriam dan Piagam. 

Di halaman Sri Manganti sebelah timur, kita dapati dua 
buah meriam dan sebuah piagam. 

Meriam itu semula jumlahnya banyak, kini hanya tinggal 
beberapa, bertuliskan huruf Jawa dan menyebutkan jaman 
dibuatny.a. Sedang piagamnya bertuliskan huruf Jawa dan 
T10nghwa, berisi ucapan terima kasih masyarakat Tionghwa 
di Yogyakarta kepada Sri Sultan Hamengku Buwana IX, 
atas perlindungannya. 

2. 4. 6. Tamanan. 

Pohon - pohon yang ditanam di halaman Sri Manganti 
semua berupa pohon buah- buahan, seperti pohon mangga, 
jambu "dampok arum", jambu dersana. 

2. 4 . 7. Pintu gerbang Danapratapa . 

Pitu gerbang Danapratapa merupakan pintu gerbang ke tiga 
yang akan membawa langsung ke halaman istana. Pintu 
gerbang ini dibangun kembali pada jaman Sri Sultan Ha­
mengku Buwana VIII. dengan arsltek KRT .Jayadipura. 
Pada pintu gerbang terdapat angka tahun berbentuk seng­
kalan memet, untuk memperingati tahun dinobatkannya Sri 
Sultan Hamen!{ku Buwana VIII dan juga sengkalan memet 
peringatan diperbaikinya Pintu Gerbang Danapratapa. 

Selain itu juga lambang Kraton Yogvakarta, serta lambang 
nama flamengku Btiwana dan lambang tanggung jawab raja 
-terhadap hamba rakya'tnya. 

a). Sengkalan memet tahun .Jawa untuk memperingati di­
nohatkannya Sri Sultan Hamengku Buwana VIII dapat 
herbunyi : "Kaluwihaning Yaksa Salira Aji", yang 
herupa gambar : daun keluwih, kamamang, seekar bi­
awak dan lamban~ Kraton . Menunjukkan angka tahun: 
1853. 

b). Sengkalan memet tahun Masehi, memp~ringati dinobat­
kannya Sri Sultan dapat berbunyi : '' Jagad ing Asta 
neng Wiwara Dhatulaya ", berupa: bola dunia, tangan 
sikap memegang, dan pintu gerbang yang terletak di 
depan istana. Sengkalan ini bermakna tahun; 1921. 
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Sedang sengkalan memet yang menunjukkan peringatan 
dtbangunnya pintu gerbang Danapratapa, terletak pada 
sisi yang menghadap ke selatan dan tidak diberi her· 
warna, hanya berupa relief saja, yang keterangannya 
sebagai berikut ! 

Sengkalan memet tahun Jawanya berbunyi demikian : 

"Hesthi Sara Hesthi Aji", yang berarti tahun: 1858je. 

Sedang sengkalan memet tahun Masehinya berbunyi : 

"Hesthi Dwi n!"ng Wiwara Dhatulaya", yang berarti 
ta!IUn : 1928 M. 

d). Lambang nama Sri Sultan Hamengku Buwana diwu­
judkan berupa sebuah lingkaran ( = wengku, mengku), 
dan !lebuah bola dunia ( = buwana). 

e). Prajacihna Kraton Yogyakarta yang berupa : mahkota, 
sumping, sayap, perisai serta monogram HB, dilukiskan 
pada permukaan bola dunia. 

f). Lambang tanggung jawab raja terhadap kesejahteraan 
hamua rakyatnya, digambarkan berupa untaian padi 
dan kapas ( = sand hang pangan). 

2. 4. 8. Di depan pintu geruang Danapratapa agak ke sisi luar, 
terdapat 2 buah area penjaga pintu. Ke dua area 1m ter­
buat dari bahan semen, kemudian diberi warna : brans 
putih. Kedua area ini buatan semasa Sri Sultan Hamengku 
Buwana VIIL oleh seniman Kraton Yogyakarta KRT Taya­
dipura. Yang ditiru adalah area Dwarapala eandi Kalasan, 
yang kini tersimpan di Museum Sanabudaya Yogyakarta. 

Di Kraton Yogyakarta, kedua area ini untuk menggambar­
kan raksasa Cingkarabala dan Balaupata penjaga pintu stuga 
Selamatangkep. Dengan kata lain, pintu gerbang Danapra. 
tapa disamakan denga n pintu gerbang sorga ~ela Matangkep. 

2. 4. 9. Dari halaman Sri Manganti ini ada jalan keeil ke harat 
menuju ke Tamanan dan ada jalan keeil pula ke timur 
menuju ke Kasatriyan. 

2.5. Kraton yang sebenarnya. 

Bagian ini merupakan bagian yang terpeming, sebab meru­
pakan bagian pusat Kraton. Bagian ini di sebelah utara dibatasi 
oleh pintu gerbang Danaprata pa sedang di bagian selatan oleh 
pintu gerbang Kemagangan. Bagian pusat Kraton ini terbagi atas 
3 bagian, ialah : 
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2. 5. I. Kraton bagian tengah, yang merupakan tempat upacara 
keraja<~n, 

2. 5. 2. Kratop bagian b:uat, . disebut Kraton Kulon, merupakan 
tempat tinggal putri - · putri, dan · 

2. 5. 3. Kraton bagian timur, disebut Kasatriyan, merupakan tern· 
pat tinggal para putra raja. 

Ada pun perincian bangunannya adalah sebagai berikut : 

2. 5. I. Kraton bagian tengah. 

2. 5. 1. 1. Bangsal Prabayeksa, ialah suatu bangunan pusat Kraton 
berbentuk Limasan Sinom Lambang Gantung dengan 
kerangka Kutuk Ngambang. Bangunan ini buatan tahun 
1674 Jawa atau 176!.1 M. Bangsal Prabayeksa letaknya 
membujur ke timUt·, jadi bangunnanya menghadap ke 

· 2.5.1.2. 

2.5.1.3. 

· arah selatan. Pada bangunan ini seperti lazimnya bangu­
nan rumah kehlarga .Jawa memiliki senthong tengah 
sebagai Patanen, yang merupakan tempat sakral, dan 
senthong kulon senthoug wet<:~n atl!-U kamar kiri kamar 
kanan. Pada senthong tengah itulah yang dipergunakan 
untuk menyimpan pusaka- pusaka kerajaan Yogyakarta 
yang dipandang san gat bl"rtuah sepe1·ti Kangjeng K yai 
Ageug' ·Plered, Kangjeng Kyai Kopek, dan lain sebagai­
nya. '·Di tempat ini terdapat pula lampu yang tidak 
p ernah p:idam, disebut Kangjeng Kyai Wiji· 

.Jadi dalem ageng Bangsal Prabay.t;ksa Kraton Yo­
gyakarta ita arah kiblatnya menghadap ke selatan, tidak 
be~beda dengan rumah · masyarakat biasa. 

Tratag Prabayeksa. 

Bangunan' ini terletak di sebdah timui:' · Bangsal Praba­
yeba, sebelah barat Bangsal Kencana. Semula bangunan 
1ni h<~nva trat<~g s<~.ia lantai bawahnya pasir. Kini berupa 

. hangunan den~an la11tai dari marrner. Berbagoi upacara 
Kraton yang bet·corak kekeluargaan banyak dilakukan 
pada tratag Prahayt>ksa ini . 

Hangsal K e nci't na . 

Bano·unan ini semula beruama Bangsal Alus. Bangunan 
yan~ terletak di sebelah timur Tratag Prabayeksa ini 
berbentuk Joglo Ngestina Lambang .Gantung dengan 
rangka Kutuk Manglung. Bangunan ini p-enuh ukiran 
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- --"59 -
' 

berwarna merah tua kecoklatlm, ·' berhias ~ warna emas 
hingga nampak agung • . :!Pada· Bangsal Kencana dilang­
sungkan berbagai upacara , kerajaan sbperti : ngabekten, 
baik untuk. puwi mau'pun putri, menerima tamu negara, 
pelantikan P<mgeran, ,.dan lain ' sebagainya. Bila Sri Sul­
tan duduk bertabta, · beliau selalu menghadap ke arab 
timur. ' .. ,- ., 

P~rtunjukan. pedaya Srimpi, yang dilakukan oleh para 
putri, juga dilangsungkan pada bagian penanggap Bangsal 
Kei1cana. 

Scbelah timur Bangsal Kencana, terdapatlah Tratag 
Bangsal Kencana, atau biasa disebut Tratag. Bagian ini 
me~bujur ke utara berbentuk limasan klabang nyander. 

Pad11: . tr'atag Bangsa) Kenca na inilah dilangsungkannya 
pertl..:"nj'uka'n wayang .orang Kraton Yogyakarta yang se­
ring · berlangsung sampai 3 at<lU 4 hari berturut- turut. 

Selain . untuk · pertunjukan wayang orang, tratag ini di­
pergunakan . juga · tinfuk tern pat upacara perkawinan, 
untuk · tempat menghadapnya para bupati wedana apa­
bila ada upacara Ngabekten misalnya. 

Kuncu~g . . · 

Sebelah timurnya terdapatlah sebuah bangunan menon• 
jol ke timur, terdiri atas 1 ru~ng, disebut Kuncung. 
Bila di Kraton diadakan pertunjukan wayang orang, 
maka .di Kuncung · inilah ditempatkannya gamelan Kra­
ton yang dipergunakan untuk mengiringi jalannya per­
tunjukan. Bangunan ini juga berbentuk limasan. 

Bangsal Kothak 

Bangunan ini betjumlah 2 buah terletak pada bagian 
depan Kuncung kiri kanan. Bangsal kothak sesungguh­
nya unmk menernpatkan gamelan hila di Kraton ada 
upacara kenegaraan. Yang sebelah utara untuk gamelan 
laras Pelog, sedang yang selatan untuk gamelan laras 
Slendro. K arena semasa Sri Sultan Hamengku Buwana 
sering diadabn pertunjukan wayang orang, dan kedua 
bangsal itu st>lalu digunakan untuk tempat bersiapnya 
para pelaku wayan~{ orang, maka kedua bangsal itu 
kemudian lebih dikenal dengan nama Bangsal Kothak. 
Jadi maksudnya kothak wayang. 
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2. 5. l. 7. Di sebelah utaranya terdapatlah sebuah bangunan yang 
denahnya berbentuk segi 8, dengan hiasan bunyi-bunyian. 
Bangsal ini diberi nama bangsal Mandhalasana, diper­
gunakan untuk menempatkan para pemain musik terom­
pet Kraton Yogyakarta. Pemain - pemain musik itupun 
juga abdidalcm Kraton. Kampung Musikanan itulah 
tempat tinggal para pemain musik Kraton. 

2. 5 I. 8. Sebelah timur lautnya, menempel parla dinding terda­
patlah bangunan untuk Tepas atau Kantor Parentah 
Luhur Kraton Yogyakarta, yang dipimpin oleh Pangeran 
tertua, misalnya Gusti Pangeran Harya Hangabehi. 

2. 5. l. 9. Pada sebelah timur, di an tara pintu gerbang Gapura, 
sebelah utara dan selatannya, terdapat ruangan untuk 
tempat menyimpan gamelan, dikenal dengan nama Ge­
dhong Gangsa. Yang sebelah utara pintu gerbang untuk 
menyimpan gamelan Slendro, Kyai Kancil belik, Kyai 
Harjamulya, Kyai Madukusuma, sedang yang sebelah 
selatan pintu gerbang untuk menyimpan gamelan Pelog, 
Kyai Surak, Kyai Harjanegara, dan Kyai Madumurti. 
Gamelan - gamelan ini dibunyikan di tempat itu juga, 
apabila di Kraton dilangsungkan upacara ket·ajaan, se­
perti perkawinan, ngabekten, dan lain sebagainya, 

2. 5 . l. 10. Di sebelah selatannya disebut Sarangbaya . Gedhong m1 

dipei·gunakaa untuk mempersiapkan minuman-minuman 
keras . apabila di kraton sedang ada tamu negara. 

2. 5. l. 11. Setelah lorong kecil ke timur, sebelah selatannya terda­
patlah suatu banJ;tunan beutuk kampung membujur ke 
selatan yan~ dipergunakan untuk Kantor Kas Kraton 
atau Tepas Rantam Arta. 

2. 5. I. 12. Pada sebelah baratnya, jadi sudah dekat dengan pintu 
gerbang K emagangan, terdapatlah bangunan berbentuk 
limasan Sinorn, diselmt Patehan. Bangunan ini dipergu­
Hakan untuk mr>mbuat minuman teh, baik untuk keper­
laan harian maupun untuk keperluan khusus, seperti 
hila ada tamu dan sebagainya . 

2. 5. 1. 1 3. Bangsal Manis. 

Bangunan ini terletak di sebelah selatan Bangsal Ken­
cana, berbentuk Limasan Klabang Nyander dengan 
kuncung 2 buah ke timur dan ke barat yang b{lrbentuk 
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.kampung. Bangsal Manis bersekat kaca dengan Bangsa1 
Kencana dan berlantaikau mar mer. Di Bangsal Manis 
sering diselenggarakan pesta kerajaan, apabila di Kraton 
ada tamu kenegaraan. Sewaktu di Kraton Yogyakarta 
ada pesta perkawinan putra-putra Sri Sultan Hamengku 
Buwana IX, tempat untuk menjamu para tamu ber­
tempat juga di Bangsal Mani>. 

Pada tutup keyong kedua kuncnng Bangsal Manis, ber,.. 
hias lambang atau prajacihna Kraton Yogyakarta. Se­
dang pada pagar kayu dibawahnya berhias sengkalan 
memet yang berupa : kepala raksasa atau ·kemamang, se­
ekor lintah pada rambut kemamang, dua ekor naga 
raja pada kit·i kanan kemamang. Sengkalan memet ini 
dapat pula dibaca : Wredu Yaksa Naga Raja, yang 
berarti tahun : 1853 tahun .Jawa. 

2. 5. 1.14. Bangsal Sedhahan . 

Di sebelah barat pintu gerbang Kemagangan, jadi di 
sebelah halaman sebelah selatan Tratag Prabayeksa, ter­
dapat sebuah bangunan memanjang ke barat, disebut 

: Bangsal Sedhahan. Bangsal ini dipergunakan untuk me­
nyimpan barang- barang keperluan perlengkapan pesta 
dan pertunj ukan wayang orang, dll.- n ya. 

2. 5. 1.15. •Gedhong Purwaretna . 

.Di sebelah utara Bangsal Kencana, berdirilah sebuah 
bangunan limasan bcrtingkat, d1sebut G~dhong Purwa­
retna. Bangunan ini untuk tempat Sri Sultan bila ber­
kanto~:, dan bagian atas untuk tempat menyimpan surat­
surat an1ip Kraton Yogyakarta . Di depan gedhong Pur· 
waretna tumbuh sebuah pohon kanthil yang oleh bebe­
rapa orang dipandang keramat. 

2 . 5. 1. 16. Tanaman. 

Tanaman yang terdapat di halaman Kraton bagian te­
ngah ini sebagian besar terdiri atas pohon sawo kecik. 
Selain itu ada pula pohon blimbing lingir, · pohon jambu 
dersana dan pohon kauthil. 

Demikianlah keadaan halaman . Kraton Yogyakarta ba­
gian tengah . 
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2. 5. 2. Kraton Yogyakarta bagian batat ··atau Kraton Kulon. 

Bangunan- bangunan dan nama- nama ba~ian yang terletak 
pada Kraton bagian barat ini dimulai dari Dalem Praba­
yeksa ke sebelah utara, ke barat, ke selatan dan kemudian 
ke timur~ Urutannya sebagai berikut : 

2. 5. 2. l. Kedhaton Kilen, ( Kedhaton Barat ). 

Letaknya seatap dengan Bangsal Prabayeksa, tersekat 
oleh dinding kayu, menghadap ke arah 11elatan, ber­
fungsi untuk tempat tidur permaisuri Sri Sultan. 

2. 5 2 . 2. Gedhong Kepilih. 

Letaknya juga seatap dengan Bangsal Prabayeksa, pada 
sisi sebelah barat, berfungsi untuk tempat para Keparak 
terpilih, yang bertugas bersaji kepada Pusaka - pusaka 
Kraton. 

2. 5. 2. 3. Gupit Mandragini. 

Letaknya juga seatap dengan Bangsal Prabayeksa pada 
sebelah barat daya, berfungsi untuk tempat tidur per­
maisuri Sri Sultan, 

2. 5. 2. 4. Gedhong Trajutrisna. 

Terletak antara Bangsal P:rabayeksa dengan Gedhong 
Kuning, berfungsi untuk tern pat ,. panantun" putri Sri 
Sultan yang akan kawin. 

2. 5. 2. 5. Gedhong Kuning ( Gedhong Jene ). 

Terletak di sebelah utara Bangsal dan Tratag Prabayeksa, 
berwarna kuning gading, menghadap ke arah timur. 
Ban~unan ini baru selesai diperbaiki semasa pernerintahan 
Sri Sultan Hamengku Buwana IX ; penuh hiasan, an­
tara Jain prajac:ihna Kraton Yogyakarta. Gedhong Ku­
ning berfungsi untuk tempat tinggal Sri Sultan. 

2 . 5. 2. 6. Bangsal Abrit ( Bangsal Merah ) . 

Terlet&k di sebelah barat Gedhong Kuning, menghadap 
ke arah selatan, pada bag1an dalamnya terdapat tempat 
khusus untuk upacara sekali setahun, berupa "siraman" 
pada Kangjeng Kyai Ageng Plered yang dilakukan 
sendiri oleh Sri Sultan. 
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Gedhong Indrakila. · 

Terletak pada sebelah barat Gedhong kuning, berfungii 
pula untuk i'empat tinggaL 

Gedhong J nggil. · 

lferletak di sebelah banit Bangsal· Abrit, berfungsi untuk 
tempat menyimpan Pusaka- pusaka Kraton ·· Yogyakarta, 
seperti : Kang_jeng- Kyai Slamet, Kangjt:ng Kyai Tun~­
gulwulung, Kanjeng K yai Pangarab - arab dan lam 
sebagainya. -

2. 5. 2. 9. Sengkeran, 

2. 5. 2. 10. Bangal Asrep, 

2.5.2. 11. Gebayanan, 

Terletak di sebelah barat gedhong Indrakila, berfungsi 
untuk tempat para abdidalem keparak gebayan sebanyak 
10 orang. 5 Keparak para Gusti Kilenag, dan 5 Kepa­
rak para Gusti Wetanan. 

2. 5. 2 12. Bangsal Tamanan 

Bangsal ini terletak di halaman Tamanan, sebelah utara 
Gedhong Kuning dan sebelah barat Halaman Sri Ma­
nganti. Bangsal Tamanan menurut cerita berasal dari 
jaman Majapahit, dikaitkan dengan cerita perkutut .Jaka 
Mangu yang dipelihara oleh KyaKeng Paker. Kebenar­
annya kita tidak tahu pasri. Bangsal ini berbentuk Jo­
glo Lambang Sari dengan pahatan serta pewarnaan 
yang sangat halus d an indah. 

2. 5. 2. 13. Bangsal Madukara. 

Bangsal ini terletak di sebelah utara Bangsal Tamanan 
dalam kompleks halaman Tamanan paling utara. 

2. 5. 2. 14. Bangsal Kemasan. 

Bangunan ini terletak di sebelah barat Gebayanan, ber· 
fungsi untuk tempat kcrja para pengrajin emas. 

2. 5. 2. 15. Masjid Panepen . 

Terletak di sehela h ba rat Bangsal Kemasan, berfungsi 
sebagai tempat dilangsungkannya upacara ijab untuk 
putra - putri Sri Sultan, 
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Tempat ini juga untuk tempat melepas . ' ~kelebet". Kang­
jeng Kyai Tunggulwulung dan Pareanom dari tombak­

·fombak·KarigjengKyai Dhudha dan Kangjeng Kyai Santri. 

2. 5. 2. 16. Dalem kraton Kilen. 

Bangunan ini terletak pada bagian yang paling barat, 
· dengan halaman yang luas, serta dengan -bangunan ke­
liling. Semasa Sri Sultan HB VI dipergunakan untuk 
tcmpat tinggal Kangjeng Ratu Ageng, permaisuri Sri 
Sultan HB VI. Kemudian untuk t~!l;lpat :iinggal kelu­
arga Raja. 

2. 5 . 2. 17. Masjid Kaputren. 

Terletak di sebelah barat daya, be.rfungsi untuk tempat 
ahdidalem Suranata dan panakawan kaji menjalankan 
ibadah sembahyang 5 waktu dan juga untuk traweh; 

2. 5. 2. 18. Ngendracana, 

2.5.2.19. · sesaran, 

2. 5. 2 . 20. Maduretna, 

2. 5. 2. 21. B3.ngunan - bangunan yang diperuntukkan bagi para 
"klangenan'' berjumlah 7 buah. 

2. 5. 2. 22. Gandakusuman, yang terletak di 'sebelah Bangsal Praba­
yeksa dekat Gudhang. 

2. 5. 2. 23. Gudhang, biasa disebut pula . Babrik, 

2. 5. 2. 24. Bangsal Pangapit. 

Tt:rletak di sebelah selatan Bang.s·al PJabayeksa., meng­
hadap ke arah rimur. Hangunan ini sewaktu HB I un­
tuk tempat m~nerima tamu, 'karena Bangsal Kencana 
belum jadi. Kini dipergunakan •umuk tempat "panan­
tun" calon rnenantu Sri Sultan . 

. 2. 5. 2. 25. Pintu Gerbang Manik Antaya, terletak di ;,sebelah sela­
tan Bangsal Pangapit, yang meghubungkan antara ha­
larnan sebelah selatan Tratag Prabayeksa dengan Kraton 
bagian barat. 

Demikianlah nama-nama bangunan dan bagian bangu­
nan yang terletak pada Kraton bagian barat, yang tidak 
boleh dimasuki oleh or<tng utnum. 
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2. 5. 3. Kraton bagian timur. 

Bagian ini kemudian lebih dikenal dengan nama Kasatriyan. 
Semula bernama Kadipaten, ialah tempat tinggal putra 
mahkota. Sejak Sri Sultan HB VI, dalem Kadipaten dipindah­
kan di luar Kraton bertempat di sebelah utara Taman Sari 
(Dalem Mangkubumen sekarang). Kata Kasatriyan, dengan 
sendirinya telah menunjukkan hahwa tempat ini diperuntuk. 
kan sebagai tt>mpat tinggal para kesatriya atau para putra 
Sri Sultan. Adapun nama - nama bangunan yang termasuk 
Kraton bagian timur ini ialah ; 

2. 5. 3. I. Regol Gapura, ialah pintu gerbang yang menghubungkan 
antara halaman Kraton bagian tengah dengan Kraton 
bagian timur. Gapura ini semula berhiaskan kepala ku­
da pada kiri kanan pintu. 

2. 5. 3. 2. Gedhogan. 

2. 5. 3. 3. 

2 . 5. 3.4. 

2.5. 3. 5. 

2. 5. 3.6. 

2.5. 3. 7. 

2.5. 3. 8. 

Disebut demikian, karena dahulunya kedua bangunan 
kiri kanan itu untuk tern pat tinggal ( kandang ) kuda. 

Gedhong Kapa. 

Baugunan iui dipergunukan untuk tempat menyimpan 
dan mempersiapkan pakaian kuda Sri Sultan. Kini di­
pergunakan untuk tempat pameran benda- benda Kra­
ton seperti barang- barang keramik hadiah para tamu 
negara, benda upac:ara kerajaan (tiruan) seperti ~ sing­
gasana ( dhampar ), ban yak dhalang sawung galing ar­
dawalika, sumbul, kancu, patung kuda dengan pakaian 
kuda pusaka, gambar- gam bar dan lain sebagainya. 

Gedong untuk para putra Raja. 

Gedong Sri Katong, ) 
> 

Gedong Purwarukma, ) 

untuk tempat tinggal putra raja, 
termasuk juga putra mahkota ; 
kemudian dipergunakan untuk 
tempat pemain wayang berpa­
kaian. 

Dalem Kasatriyan. inilah yang semula untuk tempat 
tinggal Pangeran Pati, atau calon raja. 

Bangsal Kasatriyan . 

Merupakan bagian pendapa Dalem Kasatriyan. Kini 
dipergunakan untuk tempat latihan menari tiap hari 
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Minggu, untuk Uyon - uyon Adi Luhung tiap malam 
Sabtu Paing, untuk tempat mengangin-anginkan wayang­
wayang Kraton, dsb. nya. 

2. 5. 3. 9. Gedong Pringgadani, terletak di sebelah timur Bangsal 
Kasatriyan, berfungsi untuk Tepas Kridha Mardawa. 
Di tempat ini terdapat gambar - gambar besar karya 
Pelukis .kenamaan Raden Saleh. 

2. 5. 3. 10. Kraton Wetan, 

Bangunan ini semasa Sri Sultan H B VI II dikenal de­
ngan nama Dalem Suryabrangtan. Kini bangunan ini 
untuk Tepas Widya Budaya, tempat menyimpan kitab­
kitab Kraton Yogyakarta, yang sebagian besar berhuruf 
Jawa tulisan tangan berbentuk tembang. 

2. 5. 3. 11. Siliran serla pacaosan Siliran, 

Untuk tempat menyimpan )ampu -lampu yang dipergu­
nakan apabila di Kraton ada keper!uan dan juga tern­
pat caos abdidalem yang mengurus lampu - lampu di 
dalam Kra10n . 

2.5.3.12. Gudang-gudang tempat menyimpan kursi-kursi yang 
dipergunakan apabila di Kraton ada tamb. Juga untuk 
cam abdidalem yang mengurus kursi- kursi . 

Pada dewasa iui, bila orang berkunjung ke Kraton 
Yogyakarta, setdah bersiap di halaman Kemandhungan 
utara, kemudian untuk melewati pintu gerbang Sri 
l\fanganti, masuk halaman Kraton melalui pintu goer­
bang Danapratapa, be1jalan hingga pintu gerbang Ke­
magangan, masuk ke Kasatriyan melalui pintu gerbimg 
Regol Gapura. Dari Ban,gsal K'lsatriyan para tamu 
kemhali melewati bangsal Kapa- kapa yang kini untuk 
tempat pameran, dan kemb<~li ke Kemandhungan utara 
melewati pintu gerbang Dauapratapa dan pintu gerbang 
~ri l\.fanganti. 

Dt>mikianlah keterangan tentang b3gian Kraton yang sebe­
narnya 

2. 6. Halaman K~rnagangan, 

Halaman ini terll"tak di sebelah selatan Kraton yang sebe­
narnya, dibatasi oleh Pintu gerbang Kemagangan di sebelah 
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utara dan pintu gerbang G mhung Mlati di sebelah selatan. 
Halamannya berbentuk bujur sangkar pada sebdah utara dan 
segi empat memanjang di sebelah selatan. Adapun bangunan 
atau bagian - bagiannya yang penting ialah : 

2. 6. l. Pintu gerbang Kemagangan. 

Pada pintu gerbang ini terdapat batu rana yang berhias­
kan sengkalan memet berupa dua ekor naga yang berbelitan. 
Sengkalan ini dapat dibaca : "Dwi Naga Rasa Tunggal", 
berarti tahun 1682, yang mengingatkan selesainya pembuatan 
Kraton Yogyakarta. Perlu diketahui bahwa patung ular 
yang sebelah barat berjenis betina, sedang yang sebelah ti­
mur berjenis laki - Iaki . 

Tanda ular betina terlihat pada garis-garis lurus di bagian 
perut ular. Pada kiri kanan pintu gerbang terdapat juga 
sen,gkalan memet yang berupa dua ekor ular menghadap 
ke selatan berwarna merah. Sengkalan ini dapat dibaca : 
"Dwi Naga Rasa Wani ", yang berarti pula tahun 1662. 

2. 6. 2. Di depan pintu gerbang terdapat bangunan untuk tern pat 
pemberhentian kendaraan disebut : Bale Rata. Tempat ini 
dipergunakan Sri Sultan pergi keluar hila ada keperluan 
intern, seperti 1 pesiar, upacara gladhi resik, dan keperluan­
keperluan pribadi. Juga uutuk masuknya kerabat Kraton 
serta para abdidalem. 

Pintu gerbang ini dipergunakan untuk upacara resmi, hanya 
apabila ada upacara kematian lteluarga raja termasuk raja 
sendiri. 

2. 6. 3. Di sebelah barat pintu gerbang terdapat bangunan untuk 
menempatkan lonceng yang dib11nyikan setiap setengah jam 
oleh par·a perjurit yang jaga di pintu gerbang Kemagangan. 

2 . 6. 4-. Di kiri kanan pintu gerbang Kemagangan terdapat bangu­
nan berbentuk limasan yang dipergunakan untuk pacaosan 
abdidalem perjurit yang ber£Ugas menjaga pintu gerbang 
K emagangan. Perjurit-perjurit ini bcrgilir jaga dan diganti­
kan setiap 24 jam pada jam 09.00 pagi. 

2.6.5. Di sehelah selatan Bale Rata te1dapat sebuah pohon beri­
ngin yang ditanam pada tahun 1921 untuk memperingati 
waktu Sri Sultan Hamengku Buwana VIII dinobatkan se­
bagai Sultan Nga~rogyakarta Hadiningrat. 
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2. 6. 6 Di tengah - tengah hala man Kemagangan terdapat sebuah 
bangsal berbentuk joglo lambang teplok dengan sebuah sela 
gilang di tengahnya. 

Bangsal ·ini dipergunakan untuk tempat tugur para perjurit 
hila di kraton ada upanra kenegaraan. Selain itu juga un­
tuk wayangan Bedhol songsong yang dilakukan pada malam 
hari setelah Grebeg Syawal. Sela gilang itu dipergunakan 
untuk tempat duduk Sri Sultan. 

Pada dewasa ini Bangsal Kemagangan dipergunakan pula 
untuk upacara numplak gunungan, yang dilakukan l dan 1 
hari sebelum ada upacara Grebeg. 

2. 6. 7. Pada sebelah barat dan timur halaman Kemagangan terda­
pat b mgunan lim'l.san klabang nyander berpilar tembok. 
Bangunan- bangunan ini dipergunakan untuk tempat mem­
buat gunungan. Sebab itu disebut '' Omah gunungan ". 

Gunungan-gunungan ini dipergunakan dalam upacara Gre­
beg yang diselenggarakan oleh Kraton Yogyakarta pada 
tanggal-tanggal l:l Rabi ulawal (Mulud), tanggal I Syawal 
dan tanggal 10 .Julhijah (Besar) • .Jadi rumah Gunungan itu 
hanya digunakan 3 kali setahun. Karena itu pada hari-hari 
biasa, rumah Gunungan itu "pernah juga dipergunakan un­
tuk tempat parkir kendaraan. 

2. 5. 8. Di sebelah barat halaman Kemaga:ngan dekat jalan Kema­
gangan Kulon, terdapat sebuah rumah berbentuk limasan, 
yang dipergunakan untuk tempat jamban ( kamar mandi 
dan WC). 

2. 6. 9. Pada halaman Kemagangan sebelah timur laut, terdapat 
ruangan terbuka, yang dipergunakan untuk tempat membu­
nyikan genderang, terompet dan seruling oleh golongan per­
jurit yang sedang jaga di Kr..tton. Di perdengarkannya pada 
setiap hari jam 5 pagi untuk pertanda dibukanya pintu • 
pintu gerbang bet~ng K•·aton; pada jam 6 sore, untuk per­
tanda ditutupnya pintu gerbang Sri Manganti dan Kema. 
gangan ; pada jam R malam, untuk pertanda ditutupnya 
pintu gerbang beteug Kraton Yogyakana. 

2.6. 10. Di sebelah selatan sehelum samp3i pintu gerbang Gadhung­
mlathi terdapatlah lorong yang menyempit. Pada dahulu 
kala di tempat ini terdapat jernbatan gantung. Slokan itu 
menghubungkan Segaran di sebelah barat dengan Segaran 
di sebelllh timur yang ditengah- tengahnya terdapat sebuah 
pulllu. 
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2.6. 1 l. Pa1la halam'\n Kcm··lgaR.~<Ul t~rdafia<t pintu lM0ng ke\uat" 
&ebanyak 4 lmalt yang kco;cmua.nya .d.ihiasi dengan .caadben 
besel·ta ulat ka:etnya. 

2.6 . IZ. P<thon- IJOh<ln<H\ yan~ &tanam. di ha1aman K.-emaganga·R 
-semula IJempa pclh<ln ouah-iJuahan semua, -seperti: jambu 
.air. k.epel~ kdaJla, lJeliml..ing lingoit·, sawG kocik dan ber­
bagai ma.cam jeaais pooon m.ang~:.a. Oi samping it.u terda· 
pat juga pohqn kanthil. 
K.~ni S<:ba.gian bt>5af' tdah digamii den1-,r-an pohon tremiJalo~ 
yang ti-dak 1Jerl9ttah. Pengg.a.utiau ici uenuju.an untuk 
meagurangi •kerepotan. 

2.9. Halaman Kemandhulilgan 5e1a'tallll.. 

Halaman ini terletak di sebebh selatan bal11man Kemagan~­
.an, y.a11g dil:atHi d.eugan pintu get·l..ang Gadlumgml.athi di 
-sebela'h utara dan pi·wt11 ged1ang Xemandhungan di sebelal\ 
selatan. Halarnan illi l..erl9entuk Ut•j ur sau.g.kar, dau tetodapat 
bang«nan - baugu\Ila~R ~ 

2 .. -6.1. Pinttt gedtartg- Gadhttngmlathi. 

P41iltll g·erl.t .Hlg G a dhuagmiathi 'bet'be:mtu'k 1imct5an 'Semar p.i­
'll0ndh<mg 4engan -seramlti kir1 kanan berl~ntuk lambangsal'i. 
Pada 1Jat11.rana, -yang t~ddak di s~helah ~ila1:a pintu~ l>erhi­
askam -sengkalau memer Dwi Nat;a Rasa T11ngga4 -sama de­
ngan d; p:ntu g~ruattg Ke'lla"gaLJ.gan. Bedan'Ya, wama pada 
pinttt ger~ _tng G adhumgmdathi ti.dlalc lttjau, melainkan bir.u. 

~ 6. ~. Pa<!la kir.i-kanan !1Jintu g<":r~ang Gad+um~R!llathi di Q;jaqama'ft. 
Kellilanallwugaat tercLp ·tt l.tangt~ttan iJeriJeutttk ~ima5an untutk 
tempat jaga pet_gurit. Kini bangunannya masih ada, tetapi 
IAtHttk tellilpat ja~a (JCtjurit ti<dak alta la!:,>i. 

~.6. 3. D.i te-mgah-tengah halaman K.emand.huagan 11elatam herdiri­
bll ~ang-;al K.em'lndhtmgan se.latan. llangsal ini uet·uentuk 
jllg111 lawakan . K ·nton kahamya 19aJ1\gttnan ini ll ":rasa! d.ari 
seoraug cdem~ng di Kat'angtlangka, Gummgkidtd. 

Tern~at it~t penna!• d<i-gunaha'l'l lllt~ttt'k tem(lat men:yimpa·n 
uenda-uencl.a upacara kerajaan seperti jem.pana, tau<ihu, 
_.joli, ~l<~ngki., ~ll. nra. .Juga l.tenda-ltenda o/ang diperguna­
.kan cialam rct·ttHl~ ukan wa yang ora11g. 

Kemudian se't~lah Laran1-;- t•>a ra1l,f,\' iht d1 p1ndah11.an 'ke Kra­
'ton, oangsal Kemandhungan selatan law dipergun.akan un­
·tuk Geliiung SekGlala Oasar. Astinya, Bangsal Kemandhungau 
diperguna'kan untu'k ·so~vaa para. aiJdidalem Mandhtmg. 
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2. 6. 4. Di sebelah selatan ban~sal Kemandhungan selatan terda pat 
baturana atau sela kelir, yang berfungsi untuk mcnghalangi 
ma~uknya roh jat.at. 

2. 6. 5. Pohon- pohonan yang ditanam di halaman Kemandhungan 
selatan ini antara lain : jambu air, jambu dersana, kelapa, 
kepcl dan berba~ai jrnis pohon mangga . Kini telah banyak 
yang ditebang dan tidak digantikan . 

2. 6 6. Dari halaman Kemandhungan sclatan ini, terdapat 4 buah 
pintu keluar, tanpa hiasan candhen. 

2. 7. Halam'ln Siti I-Iinggil. 

Di sebclah selatan halaman Kemandhungan selatan 11ampailah 
pada halaman Siti Hinggil, yang clibatasi di sebelah utara 
dengan pintu gerbang Kemandhungan selatan, sedang di se­
belah selatan dengan Alun-alun selatan 
Bagian - bagian dan bangunan yang ada di halaman Siti 
Hinggil ini adalah : 

2. 7.1. Pintu gerbang Kemandhungan selatan 

Pintu gerhang 101 berbentuk limasan semar pinondhong 
s rja, jadi tanpa seramhi . Pintunya sangat besar lagi tinggi, 
dan tidak berbeda dengan pintu- pintu yang lain selalu her­
warn a hijau. 

2. 7. 2. Di luar pintu sebelah kiri dan kanan, semula terdapat ba­
n~tunan Limasan untuk tempat jaga perjurit dan penewu 
jaksa. Kini bangunannyapun sudah tidak ada lagi 

2. 7. 3. Lorong supit urang a tau pamengkang. 

Lorong ini kurang lebih Iebar 5 M melingkar meng-elilingi 
halaman Siti Hing~il selatan hiugga tcmbus sampai di Alun­
.alun Sdat <1 U 

Semua yan~ lewat di tempat ini sudah tidak diperkenankan 
mengenakan payung, topi, caping, tongkat, sandal apalagi 
menaiki kendar<san. Kini larangan itu sudah tidak ada lagi. 
Hanya bila ber kendaraan sesungguhnya masih bel urn diper­
kenankan . Uaera h terlarang ini melipuli pamengkang, terus 
ke utara hingga di halaman Kemagangan. 

Dari pamengkang ini ada tangga naik ke halaman Siti 
Hinggil, batn rana, lalu halaman Siti Hinggil. Pada halam­
an Siti Hinggil ini kita dapati : 



- 7l-

? . 7. 4. Bangsal Siti Hinggi1 , terlet ak rli tengah - ten~ah halaman, 
berbentuk Joglo lambang teplok. Bangunan ini kini telah 
diganti bangunan baru dengan nama Sasana Hinggil Dwi 
Abad, suat11 hangunan monument peringatan usia Kraton 
Yogyakarta 200 tahun Bangunan Sasana Hinggil Dwi Abad 
masuk pengelolaan PemerinLah Dae1·ah Kotamadya Yogya­
karta. 

2. 7. 5. Pada kiri - kanan IJ angsal Siri Hinggil, terdapat bangunan 
untuk keperluan huang air kecil, di seiJelala baral dan timur. 

2. 7. 6. Pohon - pohonan. 

Macam pohon - pohonan yang ditanam di halaman Siti 
Hinggil ini antara lain pohon soka yang sangat besar, ke­
muning, rambutan dan berbagai macam .ienis mangga. :Gni 
telah diganti dengan p3hon trembalo pula, seperti di ha­
laman Kemagangan. 

2 7. 7. Dahulu di halaman Siti Hinggil ini banyak tenimpan 
meriam-meriam bekas, yang dua di antaranya kini ditem­
patkan di halaman Sri Manganti. 

2. 7. 8. Halaman Siti Hinggil ini konon dipergunakan untuk para 
putri keluarga Raja bila melihat keramaian rampogan ha­
rimau, yang diselenggarakan di Alun - alun selatan. 

2. 7. 9. Dari halaman Siti Hinggil ini ada tangga m~nuruR menuju 
ke Alun alun selatan pada sebuah Tratag, yang dikenal de­
ngan nama Tt·atag Rambat. 

3 . Alun - alun Selatan f Pengkenn. 

Sampailah pembicaraan kita pada bagian terakhir dalam 
uraian Kraton Yogyakarta. Alun - alun selatan ini disebut 
pula Alun-alun pengkeran. Ukuran Alun-alun selatan tidak 
seluas Alun · alnn utara, jauh lebih sempit. Pada masa dulu­
nya Alun- alun selatan ini penuh dengan pasir halus, tanpa 
lorong. dengan tanaman pohon pakel dan kweni di sekeliling­
nya. Kini keadaannya telah berubah. 

3. l. Di sebelah utara pada bagian tengah, tcpat di depan Siti 
Hinggil terdapat bangunan tratag dari bahan bambu dengan 
tiang- tiang dari besi. Di tengah- tengah tratag- ini terdapat 
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sebuah sela gilang, yang dipergunakan oleh Sri Sultan apa• 
hila beliau berkenan untuk melihat keramaian rampogan ha­
rimau. Juga dipergunakan bila beliau berkenan menhadiri 
keramaian Gladbi resik perjurit Kraton, menjelang upacara 
Grebeg. Keberangkatan Sl'i Sultan sewaktu masih muda ber­
kendaraan kuda Bila telah lanjut usia berkendaraan kereta 
terbuka bersama para pangeran yang semuanya naik kuda. 

3. 2. Di tengah-tengah Alun-alun selatan terdapat sepasang beri­
ngin kurung. Kedua beringin ini tidak memakai nama seper­
ti beringin kurung di Alun - alun utara. 

3. 3. Pada kiri-kanan pintu keluar di sebelah selatan yang dihias 
pula dengan candhen dengan ulat kagetnya, terdapat juga 
aepasang pohon beringin. Sepasang pohon beringin ini juga 
tidak bernama. 

3. 4. Pada sebelah barat di luat· Alun - alun, terdapat bangunan 
untuk tempat kandang gajah. K ni lokasinya masih 1 tetapi 
sudah tidak menunjukkan lagt bekas kandang gajah. 

·Gajah- gajah ini pada masa · dahulunya sering dibawa mandi 
di sungai Code, dan bila waktu keramaian Grebeg dibawa 
ke Alun-alun utara, untuk rnenghadap raja. Pada masa itu 
gajah - gajah itu dihias ( dipaesi). 

3. 5. Pohon-pohon :m yang ditanam di sekeliling Alun-alun an tara 
lain : pohon gayam, kweni dan pakel, 

3. 6. Pintu keluar yang terdapat di Alun - alun selatan sebanyak 
5 buah: 2 di sebelah barat, 2 di sebelah timur dan I di se­
latan yang lurus ke pintu g,.rbang Nirbay'a, dan yang bila 
terus sampai di Gedung Krapyak. 

3. 7. Kini Alun-alun selatan sudah tidak lagi berisi pasir melulu. 
Di tengah - tengahnya kiui penuh dengan rumput, di sekeli­
lingnya kini telah diberi jalan aspd Oieh karena itu kini di 
A lun-a Inn sela tan sering dipeq~unakatt untuk berbagai kegi­
atan olah raga seperti : kasti, bola volley. sepak bfJla, balap­
an kuda; gerak j dan ( aerobic:k) di pagi hari, p~r:ombaan 
sepatu roda · dan lain - lain~]ya. 

Dengan ini maka sde~ailah keterangan secant singkat tentang Kra­
ton Yogyakarta, yang boleh dikata masih cuknp baik keadaannya. 

Untuk lebih jela~11ya, perhatikanlah gambar-gambar terlampir be­
serta keterangannya. 
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K etera ngan G a mbar I 

A Kraton Yogyakarta 

B T aman ~ ari 

c D alem Panembahan M angkurat 

a. Tulak ta la 

b. Sungai Wi nanga 

c. Sungai La rangan 

I. Pintu gerbang Tarunasura 

2. P intu aerbanO' 
"' "' 

Madyasura 

3. P1nt u gerbang Nirbaya 

4. Pi ntu gerbang Jagabaya 

5. Pintu gerb"ng Ja g<~s ura 



Keterangan G am bar II 

1. Pengurakan 

2. Beringin K yai G odheg 

3. Beringin Kyai Si:nbatjaja 

4. Beringin K ya i Dewadaru 

5. Beri ng in K va i Wijayadaru 

6. Beringin K yai J e bres 

7. Beringin K ya i Sirnbar 1 Wok) 

8. Fa kung 

9. K andang H arima u 

10. Parnonggangan 

II. Q ,·dung lliosko p Soboharsono 

12. Jvfalijid Besar Yogyakarta 

13 . Serarnbi Mas_ jid 

14 . t. !akam 

15 Pintu gerbang Masjicl 

16 Bangsa l Ba le M .. n g u 

17. Pagongau 

I fl. Sons P. K. N. 

· g. Peka ra la n 

Betingin 



Keterangan gambar I !I 

I . Trarag Pagelaran 

2. Bangsa l Pa ngrawi t 

3. Bangsa l Pemandengan 

4. 'v\' antilan 

5. Ban gsa l Penga pit 

f. Bangsal Pa cikeran 

7. Tarub Agung 

8. Pacaosan Gandhek 

~. Pacaosan Jaksa 

10. Tratag Siti Hinggil 

11. Ba n gsa! 

12. Ban gsa! 

13. Bangsa l 
co ...... Ill 

14. Bangsal Ba le Angun - angun 

I :1. Batura na 

I G. Pamengkang (Supit urang) 

17. Pintu gerbang Brajana1a 

18. Bangsa1 Pancaniti 

19. Ba le Anti Wahana 

~e~nguntur 

Witana 

B<>le Bang 

20. Bangsal Pac.osan ( Tcpas Dwara l"'ura) 

2!. Par.ao-;an Prajurit 

22. Pintu gc rbang Sri M anganti 

23. Bangsa l Pacaosan ( kcc il) 

24. Bangsa l Sri Manganti 

2.'i . Ban gsa ! T rajumas 

26. Pintu gerbang Danapra tap:l 

Tangkil 



K.eterangan gambar IV 

\. Pintu gerbang Danapratapa 

2. Bangsal pacaosan ( kt>cil) 

3. Bangsal Sri Manganti 

4. Bangsa\ Trajumas 

3. Pintu gerbang Danapratapa 

6. Bangsal Prabayeksa 

7. 'Tratag Prabayaksa 

8. Bangsal Kencana 

9. Tratag Bangsa\ Rencana 

\0 Kuncung 



1 I. Bangsal Kothak 

12. Bangsal Mandhalasana 

13. Tepas Parentah Luhur 

14. Gedong Gangsa 

15. Regol Gapura 

16. Gedong Sarangbaya 

1 7. Tepas Ran tam Arta 

18. Gedong Patehan 

19. Bangsal Manis 

20. Gedong Purwaretna 

21. Kadhaton Kilen 

22. Gedong Kepilih 

23. Gedong Mandragini 

S8. Masjid Keputren 

39. Gedong Maduretno 

40. Gedong Gandakusuman 

41. Gudang 

42. Dalem - dalem Klangenan 

43. Bangsal Pengapit 

44. Pintu gerbang Manik Antaya 

45. Bangsal Sedhahan 

46. Gedhogan 

47. Gedong Kapa 

48. Gedong Putra Dalem 

4q. G edong Sri Katong 

50. Gedong Purwarukma 

24. Gedong Trajutrisna 51. Dalem Kasatriyan 

2j. Gedong Kiming ( Jene) 52. Bangsal Kasatriyan 

26. Gedong lnggil 53. Gedong Pringgadani 

27. Bangsal Abrit 54. Gudang 

28. Ngindrakala 

29. Bangsal Asrep 

30 Gebayanan 

31. Bangsal Tamanan 

32. Bang~al Madukara 

33. Gedong Tamanan 

34. Bangsal Kemasan 

35. Masjid Panepen 

36. Dalem Kratoo Kilen 

37. G edong Ngend"racana 

55. Kraton Wetan (Suryabrantan Te. 
pas Widya Budaya) 

56. Siliran 

57. Pintu gerbang Kemagangan 

58. Bak Rata 

59. Bangsal Pacaosan 

60. Beringin 

61. Bangsal Kemagangan 

62. Tempat Tambur 

63 . .Jamban 

64. Rumah GuJtungan 



a. Halaman Kemaganga n 

b . Jembatan G a ntung 

Keterangan gambar V 

I. Bangsal Kemagangan 

2. Rumah Gunungan 

3. Pint u gerb:mg Gadhung Mlati 

4. Bangsal Pacaosan 

5. Bangsal Kemandhungan 

6 . Ba turana 

7. Pintu gerbang Kemandhungan 

8 . Pamengkang ( Supit urang} 

9. Bangsal Siti Hinggil Selatan 

10 . J a mban 

11. Tratag Ramba t 

12 Sela Gilang 

c. H a laman Ke ma ndhun.p n Selata n 

d . H a laman Siti Hinggil Selata n 

e . Alun - a lun Selatan 
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PEN U T UP. 

Setelah kita mengikuti uraian pada bab- bab dimuka, maka 
pada kata penutup tulisan ini perlu kami kemukakan bahwa nas­
kah kec:il ini pada hakekatnya merupakan salah satu langkah usaha 
menyelenggarakan inventarisasi dan dokumentasi khususnya tentang 
obyek peninggalan bersejarah 1 monumeu. 

Obyek peninggalan bcrsejarah yang berupa Monumen Perjuang­
an Taruna di Dukuh Plataran, Kalasan, Sleman, Yogyakarta dan Mo­
numen 1945 di Klaten, Propinsi Jawa Tengah merupakan suatu ba­
ngunanbersejarah yang bernilai tinggi dan luhur. Dikatakan demi­
kian karena kedua monumen itu merupakan suatu perwujudan dan 
usaha pengabdian terhadap pe risttwa bersejarah yang pernah ter­
jadi di kedua daerah itu dan yang mempunyai nilai perjuangan 
yang tinggi, mulia dan luhur. Dengan menghayati kedua monumen 
itu diharapkan agar nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya 
dapat diwarisi oleh generasi penerus. 

Demikian pula peninggalan bersej a rah yang berupa "Museum 
Keraton Surakarta" dan "Keraton Yogyakarta" yang sampai seka­
rang masih utuh dan dapat kita saksikan bersama, pada hakekat­
nya merupakan warisan budaya nenek moyang kita yang bernilai 
tinggi. Dari segi ini dan bentuknya kedua bangunan itu merupa­
kan suatu "Museum Seni budaya bangsa .Jawa", khususnya dalam 
tata rakit susunan istana" "bangsa .Jawa", bentuk bangunan ru­
mah .Jawa dengan berbagai macam ragam hias, pewarnaan dan 
sebagainya. Oleh karena itu sudah sepantasnya apabila tetap kita 
pelihara baik-baik dan kita jaga kelestariannya. 

Semoga naskah kecil ini ada manfaatnya bagi kita, baik se­
bagai bahan informasi ma upun sebagai bahan studi. 
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